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keyakinan  pada    
u sesuai      
Allah.    
@shiftmedia.  
target dakwahnya yaitu kepada anak  
kemudahan  yang  
yang dapat mengikuti tren. Instagram bisa menjadi salah  
menyebarkan pesan dakwah menggunakan fitur video instagram  
dengan hal tersebut, penulis  
@shiftmedia.id  
instagram pada akun @shiftmedia.id dalam  
pendiri  @shiftmedia.id.  
media  dakwah  kekinian  termasuk  cara  menyampaikan  pesan  dakwah  
secara efektif. Penelitian ini adalah jenis penelitian  
analisis  interaktif  Miles  dan  
reduksi  
kesimpulan (drawing and verifying conclusions).  Teknik pengumpulan  
teknik  deskripsi,  wawancara  dan  observasi  tidak  
unggahan-unggahan video dalam akun  
melakukan strategi-  
mengembangkan  pesan,  merencanakan  produksi  media,  pelaksanaan  
Hasil  
 id  sangat  
penuh  perencanaan  dalam  melakukan  dakwah  melalui  video  
-  
.   
ABSTRAK  
 
Penelitian ini berjudul “Video Instagram Sebagai Media Dakwah (Studi  
Akun  @Shiftmedia.Id)”.  Instagram  memiliki  kekuatan  untuk  penyebaran  
informasi  yang  digandrungi  anak-anak  muda.  Kemudahan-  
ditawarkan instagram memungkinkan pesan dakwah berupa foto serta video untuk  
menyebar dengan cara   
satu  alternatif  berdakwah  ditengah  munculnya  berbagai  piihan  media  untuk  
berdakwah.  Peluang  itulah  yang  dimanfaatkan  akun  instagram  
@shiftmedia.id,   
yang  dikemas  dengan  kreatif  sehingga  menarik   anak-anak  muda  hingga  
mendapatkan sejumlah 1,9 juta pengikut. Sehubungan   
tertarik  untuk  melakukan  penelitian  terhadap  akun  instagram    
dengan  rumusan  masalah  “Bagaimana  akun  @shiftmedia.id  memanfaatkan  
video instagram sebagai media dakwah?”. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu  
untuk mengetahui bagaimana cara  pemanfaatan video instagram yang diterapkan  
Ust. Hanan Attaki di media sosial   
menyampaikan  dakwah.  Ust.  Hanan  Attaki  adalah    
Kegunaannya  untuk  memberikan  informasi  kajian  praktis  dan  teoritis  
tentang    
melalui fitur video instagram   
kualitatif  dengan  analisis  menggunakan  teknik    
Huberman. Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen:   
data  (data  reduction),  penyadjian  data  (data  display),  dan  penarikan  serta  
pengujian   
data  yang  digunakan  yaitu    
langsung dengan data sumber data berupa   

















@shiftmedia.id  menggunakan  fitur  vidgram  untuk  mengunggah  video  dengan  
berbagai jenis video diantaranya video poster, video cuplikan kajian, video safari  
dakwah, dan sebagainya sesuai dengan program komunitas shift. Penggunaan fitur  
vidgram dengan model video instagram tersebut menjadi pilihan media dakwah  
tetap pada akun @shiftmedia.id sejak 2015 silam. Dalam memanfaatkan video  
instagram sebagai media dakwah, akun @shiftmedia.id juga   
strategi  yaitu  identifikasi  masalah,  analisis  khalayak,  menetapkan  
tujuan,    
program, serta monitoring dan evaluasi. Selain itu fokus pengembangan pesan  
dakwah  adalah  pada  materi  aqidah,  iman,  serta    
temuan  penelitian  ini  juga  menunjukkan  bahwa  akun       
terorganisir  dan       
instagram agar mendapatkan mad  
anak muda   
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aplikasi      
dan        
ketertarikan      
remaja  di  Indonesia  adalah  instagram.  Instagram  merupakan  salah  satu  
untuk     
yang   melanda  
karena     
perubahan        
teknologi komunikasi baru yang begitu             
tukar  pesan  saja,      
dan teknologi yang begitu pesat,  
media  sosial  tersebut,  yang  paling  
utama  sebagai  sarana  




A. Latar belakang  
 
Media  sosial  hingga  saat  ini  berkembang  bukan  hanya  sebagai  alat  
namun  media  sosial  berubah  menjadi  sebuah  media  
cepat perkembangannya. Teknologi  
komunikasi  dihadapkan  pada  berbagai  dalam  aspek-  
aspek  ‎kehidupan  masyarakat  (Effendi,  2011:9).  Hal  ini  diakibatkan  
perkembangan ilmu pengetahuan ‎‎‎ 
serta  globalisasi  ‎‎‎ dunia  sehingga  manusia  dituntut  
mengikuti kemajuan zaman.  
Salah satu media sosial yang sangat digemari masyarakat khususnya  
‎‎‎ 
aplikasi  media  sosial  yang  memberikan  fasilitas  penggunanya  untuk  
berbagi  foto  maupun  video,  bahkan  saat  ini  instagram  juga  
mengembangkan fitur IGTV untuk berbagi video dalam waktu yang lebih  
lama.  Teknologi  yang  sudah  berkembang  tentu  bisa  berdampak  positif  
maupun  negatif  tinggal  bagaimana  instagram  users  memanfaatkannya.  
Untuk itulah sebagai calon-calon dai harus memanfaatkan teknologi ini  
untuk berdakwah semaksimal mungkin. Hasil survei pada tahun 2018 dari  
perusahaan media asal Inggris We Are Social    yang bekerjasama dengan  
Hootsuite,  menunjukkan  bahwa  total  pengguna  aktif  bulanan  Indonesia  
mencapai  53 juta dengan persentasi 49% wanita dan 51% adalah pria.  
(tekno.kompas.com, diakses pada tanggal 18 Februari 2020). Jumlah yang  
sangat‎‎besar‎‎untuk‎‎menjadikannya‎‎calon‎‎mad‟u‎‎demi‎‎perkembangan‎‎‎ 
dakwah Islam di Indonesia.  
Banyaknya  pengguna  media  sosial  instagram  ini,  dapat  dikaitkan  
generasi  muda  terhadap  ‎‎‎ 
aktif  adalah  pelajar  mahasiswa.  Instagram  adalah  sebuah  
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 ٍَ  
pengguna  
    
    
berkomentar di foto unggahan pengguna lain atau hanya tren gaya  
     menjadi media alternatif  
    -tulisan atau dalil-  
.    
    i fitur di instagram. Salah satu fitur  
    
dengan istilah vidgram.  
mengubah  ragam  interaksi  masyarakat  secara  signifikan.  Pada  
Islam merupakan proses penyampaian ajaran agama  
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 ٍَ  
 م
 ٍَ  
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 ٍْ ْل  
  ثَ  
pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala  
barangsiapa  
seperti  dosa-dosa  orang  yang  
pun  
mengunduh  foto,  yang  memungkinkan     ‎‎‎ mengambil  
foto,  menerapkan  filter  digital,  membagikannya  ke  berbagai  jejaring  
sosial. Instagram  ‎ dikembangkan  oleh Kevin Systorme dan Mike Krieger.‎ 
Pengguna instagram  di  Indonesia bukan hanya  sebatas mengunggah  
foto, ‎‎‎ 
hidup saja.  Sebagian ‎pengguna internet di Indonesia sudah memanfaatkan  
internet sebagai media berdakwah. Instagram bisa  
dalam bentuk gambar atau video yang disertai tulisan  
dalil‎dalammenyebarkan‎dakwahIslamiah‎(Ma‟arif,‎02028050)‎ 
Melalui  media  internet  khususnya  instagram  dapat  menyampaikan  
pesan dakwah menggunakan berbaga  
yang dapat dimanfaatkan sebagai  media dakwah di instagram adalah video  
instagram atau lebih sering dikenal ‎‎‎ 
Penerapan  teknologi  komunikasi  dan  informasi  dalam  kehidupan  
dapat  ‎‎‎ 
hakekatnya dakwah ‎‎‎ 
Islam kepada umat manusia. Sebagai  suatu proses, dakwah tidak hanya  
merupakan    usaha  penyampaian  saja,  tetapi  merupakan  usaha  untuk  
mengubah way of thinking way of feeling dan way of life ‎‎‎ 
sasaran dakwah arah kualitas kehidupan yang baik (Amin, 2009:6)‎‎‎ 
Sebagaimana‎sabdaRasulullah‎Shallallahu‎ „alaihi wa‎sallama‎bersabda, ‎‎‎ 
ٍ  م  من وعبت لَ  ي ن صق َلذ  و  رَجأْلا لثم وج ٍِ ٍِ  ىدى انك َول من    َل
ْث لثم ثَ   من وعبت لَ  ي ن صق كَلذ من   ٍْ ٍِ   
 
 ٍَ    ٍَ ان   
ٍِ  م يش ائ   ٍِ   
 
Artinya;‎“Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk, maka baginya  
pahala seperti ‎‎‎ 
mereka  sedikit  pun.  Dan   ‎‎‎ mengajak  (manusia)  kepada  
kesesatan  maka  ia  mendapatkan  dosa  ‎‎‎ 
mengikutinya,  tanpa  mengurangi  dosa  mereka  sedikit  ‎‎‎‎”‎‎(RR.‎‎Imam‎‎‎ 
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 ٍِ  
dan  bantahlah  mereka  dengan  cara  yang  baik.  
lebih mengetahui tentang siapa yang  
mengetahui orang-orang  
merupakan tugas yang tidak dapat dihindari oleh setiap muslim yang  
mempercayai  dan  menerima  risalah  Rasullullah  SAW.  Dalam  
    ng kewajiban  
    
seorang muslim.  
komunikasi  dituntut  agar  dapat  lebih  efektif  dan  
    








  يل ىّيغ ،ىديب إنف لَ  عطتسي ،وانسلبف إنف لَ  عطتسي وبلقبف كَلذو فعَضأ انميْل ( 
 
 
Artinya: Dari‎Abu‎Sa‟id‎Al‎Khudri‎radhiyallahu‎anhu,‎ ia‎ berkata 8 Aku  
mendengar‎RasulullahShallallahu‎„alaihi‎waSallam‎bersabda‎8“Barang‎    
siapa  di  antaramu  melihat  kemungkaran,  hendaklah  ia  merubahnya  
(mencegahnya) dengan tangannya (kekuasaannya) ; jika ia tak sanggup,  
maka dengan lidahnya (menasihatinya) ; dan jika tak sanggup juga, maka  
dengan hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju) , dan demikian itu  
adalah selemah-lemah iman”.‎)Muslim‎no.‎27)‎ 
Sebagaimana tertulis di dalam kitab suci Al-Qur‟an‎dalam‎surat‎An‎‎‎ 
nahl:125, Allah berfirman,  
بِ  ىي  نِ  كَّرب وى  َ   مْلداجو تِّ
 ٍ   ِك كْلبِ  ة َةظعوْملو ةنسْل  
 
 ٍَ   
 
  َملَعأ نبِ  لض نع  ب
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan  
pelajaran  yang  baik  ‎‎‎ 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang ‎‎‎ 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih ‎‎‎ 
yang mendapat petunjuk (Depag RI, 2004:281) ‎‎‎ 
Hadist dan ayat Al-Qur‟an‎menjelaskanbahwa‎menyampaikan‎risalah    
Islam ‎‎‎ 
mengaku  ‎‎‎ 
hadist dan ayat al-Qur‟an‎tersebut‎yang‎menjelaskan‎tenta‎ 
berdakwah, menyeru dan menyampaikan agama Islam kepada masyarakat,  
telah diuraikan dengan jelas sebagai kewajiban ‎‎‎ 
Seiring  dengan  perkembangan  dan  kecanggihan  teknologi,  dakwah  
sebagai  suatu  proses  ‎‎‎ 
efisien. Dakwah diharapkan dapat menjadi lebih komunikatif dan mudah  
dijangkau  oleh  mad’u  tanpa  batasan  ruang  dan  ‎‎‎ 
keberadaan  da’i  pada  dasarnya  sangat  menetukan  keberhasilan  ‎‎‎ 




instagram     
menyebarkan pesan dakwah yang dikemas sedemikian rupa menggunakan  
fitur       
pengguna     
memiliki 1,9 juta followers yaitu akun     
instagram  juga  mendapatkan      
ceramah, kutipan-    
yang     
beberapa pegiat dakwah yang memanfaatkan media sosial. Salah satunya  
media sosial mengalami perkembangan yang     
menggunakan unsur paksaan.     
dapat  mengubah      
sosial     
dakwah  secara  lebih  efektif  dan  efisien.  Salah  satu  cara  berdakwah  di  
menghadirkan      
pribadi     pembawa dakwah itu sendiri, yang sekarang lebih populer disebut  
da’i (Syukir, ‎0761812).‎‎‎ 
Dalam menyampaikan pesan dakwah, seorang da’i tidak harus lagi  
masyarakat  sebagai  mad’u  untuk  duduk  di  depan  mata.  
Media  internet  memudahkan  seorang  ‎da’i  dapat  menyampaikan  pesan  
‎‎‎ 
internet  yang  bisa  digunakan  oleh   da’i  yaitu  menggunakan  media  
instagram.‎‎‎ 
Penerapan dakwah dan internet menggunakan media sosial instagram  
ragam  interaksi  masyarakat  secara  signifikan  tanpa  
Dewasa ini, di Indonesia dakwah melalui  
sangat pesat (Tirto.id, diakses  
pada  tanggal  18  Februari  2020).  Hal  ini  ditandai  dengan  munculnya  
‎‎‎ 
yaitu  instagram  sebagai  sarana  media  dakwah.  Konten-konten  dakwah  
disediakan pun sangat beragam mulai dari bergenre komedi dakwah,  
kutipan para da’i dan sebagainya. Akun-akun dakwah di  
jutaan  followers.  Salah  satu  akun  yang  
@shiftmedia.id.‎‎‎ 
Akun dakwah milik ust.  Hanan Attaki tersebut  telah diminati  oleh  
instagram yang kebanyakan adalah remaja. Ust. Hanan Attaki  
melalui @shiftmedia.id telah mengajak jutaan remaja untuk lebih beriman  
dan bertaqwa kepada Allah SWT. Shift juga merupakan sebuah komunitas  
pemuda islami di Bandung. Aktifitas mereka sering diunggah di instagram  
@shiftmedia.id  dan  bermuatan  dakwah,  hingga  seluruh  followersnya  di  
instagram menguikuti ajakan dakwah tersebut  
Akun  @shifmedia.id  menggunakan  video   instagram  untuk  
‎‎‎ 
video  berdurasi  30-60  detik.  Ust  Hanan  Attaki  melalui  akun  
tersebut mengunggah 7-10 konten video setiap bulan. Konten-  





    
    
komentar.  
menarik mad’u,  
utama para pemuda. Konten-konten dakwah dalam video-video instagram  
tersebut mengenai materi dakwah yang dapat memperbaiki persolan remaja  
seperti misalnya kegalauan remaja dalam hal cinta ataupun masa depan.  
Video-video instagram disajikan dalam format yang menarik dan cocok  
bagi para pemuda dari segi tampilan maupun bahasa yang digunakan.  
Akun @shiftmedia.id menggunakan beberapa unsur dalam menyajikan  
video-video instagram. Unsur-unsur tersebut diantaranya, ajakan dakwah  
yang singkat dan padat serta pembahsan yang ringan namun sarat makna,  
bahasa  yang  digunakan  juga  membuat  pesan  yang  disampaikan  lebih  
mudah diterima karena menggunakan bahasa kekinian. Selain itu, paduan  
aransemen  instrumental  pendukung  dan  teknik  pengambilan  videografi  
yang moderen membuat para penontonnya tidak bosan.   
Selain  itu  akun  instagram  @shiftmmedia.id  merupaka  sebuah  akun  
instagram dakwah yang juga memiliki komunitas bernama komunitas Shift.  
Aktivitas  komunitas  tersebut  kemudian  dibagikan  ke  media  sosial  
instagram‎‎agar‎‎menjangkau‎‎lebih‎‎banyak‎‎mad‟u‎‎dan‎‎mengajak‎‎lebih‎‎‎ 
banyak  pemuda  untuk  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Allah  swt.  dalam  
melaksanakan  dakwahnya  di  instagram,  tim  akun  @shiftmedia.id  telah  
menyusun berbagai strategi dakwah secara terorganisir. Ada scripwriter,  
kameramen, editor,  talent untk membuat  hasil dakwah video instagram  
menarik dan kreatif.    
@shiftmedia.id  merupakan  salah  satu  akun  dakwah  yang  menarik  
untuk diteliti sebagai salah satu representasi akun dakwah yang sukses di  
instagram. Indikator kesuksesan tersebut diukur pada jumlah  followers dan  
seberapa  banyak  interaksi  pada  kolom   ‎‎‎ Bagaimana  akun  
@shiftmedia.id memanfaatkan fitur video instagram untuk ‎‎‎ 
itulah yang ingin penulis teliti dalam skripsi yang akan penulis tulis.  
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan penulis, maka  







ini‎‎‎adalah‎‎‎“Bagaimana‎‎‎akun‎ ‎‎‎@ shiftmedia.id‎‎‎memanfaatkan‎‎‎video‎‎‎ 
instagram‎sebagaimedia‎dakwah?”‎ 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan dan manfaat yang hendak penulis capai dalam penelitian ini  
adalah sebagai berikut:  
1.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan  
video instagram yang diterapkan Ust. Hanan Attaki di media sosial  
instagram pada akun @shiftmedia.id dalam menyampaikan dakwah.  
2.  Manfaat penelitian :  
a)  Manfaat  Teoritis,  secara  teoritis  hasil  penelitian  ini  dapat  
memberikan  kontribusi  bagi  kajian  dan  pengembangan  media  
dakwah  melalui  instagram,  dan  diharapkan  mampu  menambah  
khazanah  keilmuan,  memperluas  wawasan  tentang  pemanfaatan  
instagram  sebagai  media  dakwah,  serta  memberikan  sumbangan  
keilmuan yang terkait dengan Ilmu Dakwah dan Komunikasi.  
b)  Manfaat  Praktis,  secara  praktis  diharapkan  penelitian  ini  
memberikan  wawasan  dan  masukan  bagi  para   da’i  dalam  
menyampaikan  pesan  dakwah  di  media  sosial,  serta  diharapkan  
dapat  meningkatkan kualitas dakwah menggunakan sosial  media  
khususnya instagram.  
D. Tinjauan Pustaka  
Dalam penelitian ini penulis merujuk beberapa penelitian sebelumnya  
yang sudah pernah ada, antara lain:  
 
Nur  Rizky  Toybah  (2016),  mahasiswa  jurusan  Komunikasi  dan  
Penyiaran‎Islam‎IAIN‎Banjarmasin‎dengan‎judul‎“Dakwah‎Komunikasi‎‎‎ 
Visual‎MelaluiInstagram‎Akun‎@haditsku”.‎Tema‎skripsi‎iniberkenaan‎    
dengan  pesan  dakwah  yang   dibagikan  melalui  gambar  pada  akun  
instagram, yakni akun @haditsku dan interpretasi dakwah yang dikaitkan  
dengan  unsur  komunikasi  visual.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  
penelitian  deskriptif  pendekatan  kualitatif  dengan  menggunakan  teknik  





menginterpretasikan pesan dakwah  yang dikaitkan dengan unsur desain  
komunikasi  visual  pada  media  sosial  instagram.  Hasil  temuan  dari  
penelitian ini menjelaskan bahwa akun instagram @haditksu memposting  
gambar  berkaitan  dengan  pesan  akidah,  syariah,  dan  akhlak.  Adapun  
interpretasi  dakwahnya  diketahui  berdasarkan  objek  dan  teksnya  dan  
adapula yang berdasarkan teksnya saja, diikuti dengan unsur komunikasi  
visual yaitu garis, bentuk, tekstur, gelap terang, ukuran, warna, tipografi  
dilihat dengan dua prinsip komunikasi visual yaitu keseimbangan (Balance)  
dan  kesatuan  (Unity).  Persamaan  penelitian  yang penulis lakukan  yaitu   
pada  metode  penelitian  deskriptif  pendekatan  kualitatif  dengan  
menggunakan  teknik  analisis  isi  (content  analisys).    Perbedaan  dengan  
penelitian yang penulis lakukan yaitu, penulis fokus pada kemasan video  
dakwahnya dan bukan pada gambar atau foto di instagram.  
 
Anwar Sidiq (2017), mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran  
Islam UIN Raden Intan Lampung‎denganJudul‎“Pemanfaatan‎Instagram    
Sebagai‎Media‎Dakwah‎(Studi‎  Pada‎ Akun‎  @fuadbakh)”.‎ Penelitian‎  ini‎    
termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yang bersifat kualitatif  
dengan data primer berupa wawancara dan lampiran kiriman dalam akun  
@fuadbakh, dan sumber data sekunder berupa dokumentasi buku, internet  
dan lampiran-lampiran yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.  
Sedangkan  metode  pengumpulan  data  yang  dilakukan  adalah  metode  
dokumentasi  kemudian  di  analisis  menggunakan  analisa  kualitatif  dan  
disimpulkan secara induktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  
bagaimana pemanfaatan instagram sebagai media dakwah yang ada pada  
akun @fuadbakh. Kegunaannya untuk memberikan informasi kajian praktis  
tentang media dakwah melalui media sosial termasuk cara menyampaikan  
pesan  dakwah  melalui  instagram  secara  efektif.  Hasil  temuan  dari  
penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  akun  instagram  @fuadbakh  
menggunakan  fitur  format  video,  format  gambar,  fitur  captions,  fitur  
mentions,  fitur   hashtag,   dan  fitur  comments  dalam  memanfaatkan  





efektif. Strategi yang paling diandalkan dalam pembuatan konten selain  
menyebarkan pesan-pesan islamiyah adalah pemilihan tema cinta dan hal-  
hal  yang  sedang  menjadi  trend  di  kalangan  masyarakat  Indonesia  agar  
khalayak dapat melihat hal-hal tersebut dari perspektif Islam. Perbedaannya  
dengan  penelitian  yang  penulis  lakukan  adalah  pada  obyek  penelitian.  
Dimana  skripsi  tersebut  meneliti  akun  instagram  @fuadbakh  sedangan  
penulis meneliti akun instagram @shiftmedia.id dan hanya berfokus pada  















Penyiaran‎IslamUIN‎Syarif‎Ridayatullah,‎denganjudul‎“Strategi‎Dakwah    
Akun  Youtube  Muslimah‎‎daily.com‎‎Dalam‎‎Mensosialisasikan‎‎Jilbab”.‎    
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif  
dan teknik analisis deskriptif yang menekankan kepada analisis data dan  
fakta yang ada di lapangan dengan berpedoman pada teori yang sesuai  
sehingga  menghasilkan   data-data  deskripif.  Tujuan  penelitian  Tiara  
Rahmadaniar yaitu untuk mengetahui strategi dakwah muslimahdaily.com  
dalam  mensosialisasikan  kewajiban  berjilbab.  Objek  penelitian  yang  ia  
lakukan  yakni  adalah  video  muslimahdaily.com  di  youtube.  Perbedaan  
yang peneliti lakukan dengan skripsi tersebut yaitu objek penelitian. Hasil  
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah merupakan sebuah  
perencanaan yang dirumuskan agar tujuan dakwah dapat tercapai secara  
efektif  dan  efisien.  Strategi  ini  terdiri  dari  tahap  perencanaan  di  
muslimahdaily.com  membentuk  visi  dan  misi  juga  menentukan  metode  
dakwah yang sesuai dengan metode yang terkandung dalam surah An-Nahl  
ayat  125.  Pada  tahap  implementasi  muslimahdaily.com  menerapkan  
beberapa langkah untuk menarik minat penonton dalam menerima dakwah  
melalui  segmen  muslimah  bercerita.  Pada  tahap  evaluasi  
muslimahdaily.com  meninjau  ulang  strategi  yang  telah  diterapkan  
sebelumnya  sudah  cukup  atau  belum  efisien  dan  efektif  dalam  
menyampaikan  pesan  yang  ingin  disampaikan.  Selain  itu  juga  peneliti  





Pada Akun @yuf  
penonton dan narasumbernya. Perbedaannya dengan skripsi yang penulis  
teliti terdapat pada objek penelitiannya, objek yang penulis teliti adalah  
video di instagram sedangkan skripsi tersebut menelilti video di youtube,  
kemudian persamaannya pada metode penelitian dan tema penelitian yakni  
tentang pemanfaatan internet sebagai media dakwah.  
 
Skripsi  Ahmad  Pakhri  (2017)‎‎dengan‎‎judul‎‎  “Penggunaan‎  fitur‎     
vidgram  sebagai   trend  media  dakwah  (Studi  Deskriptif  Kualitatif  
‎‎‎ id.tv di Instagram)‎".Metode‎penelitian‎yang‎digunakan‎ 
adalah metode kualitatif jenis deskriptif dengan pendekatan komunikasi  
massa.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  mengadakan  observasi,  
wawancara  tidak  langsung,  dan  dokumentasi.  Teknik  pengolahan  dan  
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian  
data,  dan  verifikasi.  Tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk  mengetahui  
penggunaan fitur vidgram sebagai trend media dakwah oleh Yufid Tv dan  
untuk mengetahui materi dakwah apa saja yang diberikan oleh Yufid Tv di  
instagram,  serta  untuk  mengetahui  apa  saja  kelebihan  dan  kekurangan  
dakwah melalui fitur vidgram di Instagram yang dilakukan oleh Yufid Tv.  
Hasil penelitian dari penelitian ini menjelaskan bahwa akun @yufid.tv di  
Instagram menggunakan fitur vidgram untuk mengunggah video dengan  
jenis video poster. Penggunaan fitur vidgram dengan model video poster  
menjadi media dakwah tetap saat ini dengan beberapa faktor yaitu: respon  
suka  pengguna  terhadap  video  poster,  adanya  komunitas  yang  
mengharapkan  dakwah  melalui  video  poster,  dan  kru  yang  fokus  pada  
pembuatan  video.  Materi  dakwah  yang  disampaikan  oleh  Yufid  Tv  di  
instagram  mencakup  materi  akidah,  syariat,  muamalah,  dan  akhlak.  
Kelebihan  dakwah  dengan  fitur  vidgram  adalah,  kemudahan  terhadap  
penggunaan fitur dan tools pendukung, tampilan interface yang menarik,  
dan kesan konten yang ringan dan singkat. Kekurangan dari fitur ini adalah  
metadata dan unsur konten yang tidak dapat disetel layaknya konten di  
media sosial lain, dan tidak terdapat seekbar pada fitur vidgram. Persamaan  





    
kesesuaian tema yakni berkaitan dengan  penggunaan fitur video instagram  
(vidgram)  untuk  media  dakwah.  Sementara  perbedaannya  terletak  pada  
obyek penelitian. Dimana dalam hal ini adalah akun instagram yang ingin  
penulis teliti.  
 
Skrisi‎aosiena(2018)‎dengan‎tema“Pemanfaatan‎Instagram‎Sebagai    
Media Dakwah Bagi Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Uin  
Raden‎IntanLampung”.‎Metode‎yang‎dipakaidalam‎penelitian‎ini‎yaitu‎ 
penelitian  lapangan  (field  research).  Metode  ini  melakukan  penelitian  
dilapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung dengan  
mendatangi  responden  yang berada di  rumah, atau konsumen di  lokasi  
pasar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan  
kualitatif.  Sampel  penelitian  ini  adalah  Mahasiswa  Komunikasi  dan  
Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung yang menggunakan instagram  
dan mengakses pesan dakwah di instagram. Tujuan penelitiannya adalah  
untuk  mengetahui  pemanfaatan  instagram  sebagai  media  dakwah  bagi  
mahasiswa   KPI.  Hasil  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  instagram  
memberikan  banyak  sekali  manfaat  sebagai  media  dakwah.  Dalam  
memanfaatkan  Instagram  sebagai  media  dakwah  bagi  mahasiswa  KPI,  
terdapat 2 macam bentuk pemanfaatan; 1) Pemanfaatan Instagram sebagai  
media  komunikasi,  2)  Pemanfaatan  Instagram  sebagai  media  dakwah.  
Kesimpulannya, Instagram dapat dikatakan efektif sebagai media dakwah,  
jika  digunakan  dengan  baik  sesuai  syariat  Islam.  Secara  keseluruhan  
dakwah  di  Instagram  yang  merupakan  dakwah  milenial  mampu  
menciptakan  dakwah  yang  innovatif  yang  mampu  menarik  perhatian  
followers  untuk  membagikan  ke  media  sosial  yang  mereka  miliki.  
Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan yakni pada kesesuaian  
tema mengenai media sosial instagram untuk berdakwah. Perbedaannya  
terletak pada obyek penelitian. Dimana penelitian yang penulis lakukan  
fokus pada fitur video instagram sementara skripsi tersebut tidak hanya  







E.  Metode Penelitian  
 
1.  Jenis Dan Spesifikasi Penelitian  
Penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif,  yaitu  penelitian  yang  
dalam  menjawab  permasalahannya  tidak  menggunakan  rumusan  
statistik  tetapi  dengan  proses  klasifikasi  data.  Sedangkan  menurut  
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.Moleong  
(2012:3)  bahwa  penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  
menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari  
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  
Penelitian  kualitatif  menurut  Denzin  dan  Lincoln  (Moleong,  
2012:5)  adalah  penelitian  yang  menggunakan  latar  alamiah,  dengan  
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan  
melibatkan  berbagai  metode  yang  ada.  Penelitian  tersebut  bertujuan  
untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal  
dan argumentatif (Azwar, 2007:5)  
Dari  pertimbangan  diatas,  peneliti  akan  memfokuskan  untuk  
meneliti pemanfaatan fitur video instagram pada akun @shiftmedia.id.  
Sedangkan spesifikasi dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif  
yang  bertujuan  untuk  memaparkan  situasi  atau  persitiwa  secara  
sistematis  sehingga  lebih  mudah  untuk  dipahami  dan  disimpulkan.  
Kesimpulan  yang  diberikan  selalu  jelas  dasar  faktualnya  sehingga  
semuanya selalu dapat dikembalikan langsung dari data yang diperoleh  
(Azwar,  2007:6).  Pada  penelitian  ini  data  yang  dimaksud  peneliti  
adalah  unggahan-unggahan  video  dari  akun  @shiftmedia.id  yang  
berkaitan dengan dakwah  
 
2.  Definisi Konseptual  
Untuk  memberikan  kejelasan  pada  wilayah  penelitian,  maka  
peniliti  memberikan  batasan  penelitian  yang  meliputi  bagaimana  
pemanfaatan  video  instagram  sebagai  media  dakwah  oleh  akun  






media dakwah adalah sebuah strategi dakwah yang berkaitan dengan  
pengemasan konten serta pengemasan tema atau materi dakwah dalam  
bentuk video instagram.  
Video  instagram  yang  diproduksi  akun  instagram  @shiftmedia  
untuk menyampaikan materi dakwah, meliputi video instagram yang  
diunggah oleh akun @shiftmedia.id yang berdurasi 30-60 detik. Video  
instagram  tersebut  yang  peneliti  analisis,  untuk  menjadikan  strategi  
dakwah era milineal yang peneliti anggap sangat efektif. Kemudian,  
yang menjadi batasan penelitian yaitu pada pemilihan tema atau materi  
dakwah dan pengemasan konten yang dikemas dalam video instagram  
tersebut.  
 
3.  Sumber Data  
 
Sumber data  adalah subjek dari mana data itu dapat  diperoleh.  
Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  unggahan-unggahan  video  
dalam akun instagram @shiftmedia.id yang berjumlah 272 video.  
 
4.  Teknik Pengumpulan Data  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal hal atau variabel  
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan  
juga  menggunakan   online  metode.   Online  metode  merupakan  
penelusuran  data  dengan  tata  cara  melakukan  penesuluran  media  
melalui online sehingga memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan  
data informasi online baik yang berupa data ataupun teori.  
Metode  dekumentasi  ini  juga  sebagai  langkah  penelitian  dalam  
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data-data yang sesuai  
dengan  masalah  yang  diteliti,  yaitu  mendokumentasikan  unggahan-  
unggahan  video  yang  bermuatan  dakwah  pada  akun  instagram  
@shiftmedia.id.  
Wawancara adalah interaksi tanya jawab lisan antara dua orang  
atau  lebih  secara  langsung  maupun  tidak  langsung,  pewawancara  





2012:50). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara  
tidak langsung dengan admin Instagram @shiftmedia.id.  
Observasi adalah pengamatan langsung yakni dimana penyelidik  
mengadakan  pengamatan  langsung  terhadap  gejala  dan  objek  yang  
diteliti. (Surakhmad, 1980:102). Namun, terdapat juga observasi secara  
tidak  langsung  atau  disebut  dengan  observasi  non  partisipasi.  
Observasi non partisipasi yaitu dilakukan tanpa adanya keterlibatan  
langsung peneliti sebagai observer. Inilah yang akan peneliti lakukan  
yaitu  melakukan  observasi  non  partisipasi  melalui  internet  untuk  
mendapatkan data-data yang diperlukan.  
Dalam  penelitian  ini  data  yang  dikumpulkan   adalah  data  
berdasarkan metode analisis data, peneliti mengumpulkan hasil temuan  
dan  data  yang  diperoleh  dari  dokumentasi  kemudian  dianlisis  dan  
diolah. Data yang diperoleh diolah dengan melakukan klasifikasi data.  
Klasifikasi data menurut Sandu Siyoto dan Muhammad Ali (2015:122)  
terdiri  dari  reduksi  data,  penyajian  data,  dan  kesimpulan  serta  
verifikasi data guna menyederhanakan data. Setelah itu data dipelajari  
dan selanjutnya dideskripsikan secara konkret dengan didukung oleh  
beberapa  hasil  temuan  peneliti  dan  kemudian  dianalisis  dengan  
pendekatan kualitatif.  
 
5.  Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang akan penulis lakukan guna mendapatkan  
kesimpulan  adalah  teknik  analisis  interaktif  Miles  dan  Huberman.  
Teknik  analisis  ini  lazim  disebut  dengan  interactive  model.  Teknik  
analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen: reduksi data (data  
reduction),  penyadjian  data   (data   display),  dan  penarikan  serta  
pengujian  kesimpulan  (drawing  and  verifying  conclusions)  (Punch,  











a)  Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses merangkum dan memilih hal-  
hal yang pokok serta memfokuskan hal-hal yang penting. Dalam  
penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data terhadap unggahan  
video  instagram  akun  @shiftmedia.id  Reduksi  dilakukan  dengan  
cara mendokumentasikan unggahan video dakwah Ustadz Hanan  
Attaki dalam akun instagram tersebut.  
Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap, tahap pertama  
melibatkan  langkah-langkah  editing,  pengelompokan,  dan  
meringkas data. Pada tahap kedua, peneliti menyusun kode-kode  
dan catatan-catatan memo) mengenai berbagai hal, termasuk yang  
berkenaan  dengan  aktivitas  serta  proses-proses,  sehingga  peneliti  
dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola  
data. Catatan yang dimaksudkan disini tidak lain adalah gagasan-  
gagasan  atau  ungkapan  yang  mengarah  pada  teorisasi  berkenaan  
dengan  data  yang  ditemui.  Catatan  mengenai  data  atau  gejala  
tertentu  dapat  dibuat  sepanjang  satu  kalimat,  satu  paragraf,  atau  
mungkin beberapa paragraf. Kemudian pada tahap terakhir reduksi  
data, peneliti menyusun rancangan konsep-konsep, serta penjelasan-  
penjelasan berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok-kelompok  
data bersangkutan (Pawito, 2007: 104).  
b)  Penyajian Data  
Penyajian  data adalah penyampaian informasi berdasarkan data  
yang diperoleh peneliti dari sumber penelitian yaitu instagram akun  
@shiftmedia.id.  
 
c). Penarikan Serta Pengujian Kesimpulan  
Pada komponen terakhir ini, peneliti memberikan kesimpulan  
atas  data-data  yang  telah  dibuat  berdasarkan  temuannya  tentang  
pemanfaatan  video  instagram  akun  @shiftmedia.id,  peneliti  pada  






mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan kecenderungan dari  
display data yang telah dibuat  
Setelah melakukan langkah-langkah analisis di atas diharapkan  
dapat  mendapatkan  kesimpulan.  Sehingga  hasil  penelitian  ilmiah  
sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku didapatkan.  
F.  Sistematika penulisan  
Secara garis besar, penulisan penelitian skripsi ini dibagi dalam 5 (lima)  
Bab.  Dalam  setiap  bab  terdiri  dari  sub-sub  pembahasan.  Sistematika  
penulisan ini adalah sebagai berikut:  
 
BAB I : Pendahuluan  
Bab ini menerangkan latar belakang masalah penelitian ini dilakukan.  
Kemudian mengemukakan tujuan penelitian. Berikutnya dibahas tentang  
permasalahan penelitian. Selanjutnya dikemukakan telaah pustaka. Metode  
penelitian  juga  dikemukakan  dalam  bab  ini,  di  mana  dalam  metode  
penelitian ini dijelaskan bagaimana teknis/cara dan analisis yang dilakukan  
dalam penelitian, serta tentang sistematika penulisan  
BAB II : Landasan Teori  
Bab kedua ini membahas tentang kajian teori tentang konsep dakwah,  
pengertian instagram, pengemasan video, teknik pengambilan gambar dan  
pengertian  video.  Konsep  dakwah  meliputi  pengertian  dakwah,  media  
dakwah, unsur-unsur dakwah, dasar hukum berdakwah, dan materi dakwah.  
BAB III : Gambaran umum akun @shiftmedia.id  
Bab  ketiga  ini  membahas  tentang  profil  dan  perkembangan  akun  
instagram  @shiftmedia.id,  dan  pemaparan  data  lapangan  pada  akun  
@shiftmedia.id.  
BAB IV : Analisis video instagram dalam akun @shiftmedia.id  
Bab  keempat  ini  menjelaskan  tentang  hasil  penelitian  yang  telah  
dilakukan, yaitu analisis tentang bagaimana akun instagram @shiftmedia.id  
menggunakan video instagram sebagai media dakwah.  
BAB V : Penutup  




BAB II  
 
LANDASAN TEORI  
 
G. Media Dakwah  
1.   Pengertian Dakwah  
Dalam  pengertian  keagamaan,  dakwah  memasukkan  aktifitas  
tabligh  (penyiaran),   tatbiq  (penerapan/pengamalan)  dan   tandhim  
(pengelolaan)). Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam bentuk    
masdar (infinitif) dari kata kerja  da'â ( اعد)  yad'û ( وعدي)  da'watan  
  di mana kata dakwah ini sekarang sudah umum dipakai oleh ,(ةوعد)
pemakai  Bahasa  Indonesia,  sehingga  menambah  perbendaharaan  
bahasa Indonesia(Kadir, 1981:11).  
 
Kata da'wah ( ةوعد) secara harfiyah bisa diterjemahkan menjadi:  
seruan,  ajakan,  panggilan,  undangan,  pembelaan,  permohonan  atau  
do‟a(Pimay,‎0223801),‎sedangkan‎secara‎terminologibanyak‎pendapat‎‎‎ 
tentang definisi dakwah, antara lain:  
 
a)  Samsul  Munir  Amin  (2009:  6)  menyebutkan  bahwa  dakwah  
merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan seorang  
muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan (motivasi),  
rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima  
ajaran  agama  Islam  dengan  penuh  kesadaran  demi  keuntungan  
dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya.  
 













menjadikan  perilaku  muslim  dalam  menjalankan  Islam  sebagai  
agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh  
manusia.  
 
c)  Sayid  Muhammad  Nuh  (2011:  4)  menyebutkan  dakwah  adalah  
bukan  hanya  terbatas  pada  penjelasan  dan  penyampaian  semata,  
namun juga meliputi pembinaan dan takwin (pembentukan) pribadi,  






materi  atau  isi  pesan,      
dimaksud dengan     
median,  
jamak dari medium. Secara etimologi  
berarti  Schramn  
digunakan  




d)  M. Munir dan Wahyu Ilaihi (2006: 17) menyebutkan dakwah adalah  
aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik dan  
mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira dan  
peringatan bagi manusia.  
 
Keaneka  ragaman  pendapat  para  ahli  seperti  tersebut  di  atas  
meskipun terdapat kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan namun bila  
dikaji dan disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu usaha atau proses  
yang  diselenggarakan  dengan  sadar  dan  terencana;  usaha  yang  
dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah, memperbaiki  
situasi  yang  lebih  baik  (dakwah  bersifat  pembinaan  dan  
pengembangan);  usaha  tersebut  dilakukan  dalam  rangka  mencapai  
tujuan  tertentu,  yakni  hidup  bahagia  sejahtera  di  dunia  ataupun  di  
akhirat.  
 
2.   Pengertian Media Dakwah  
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang memiliki arti  
perantara,  tengah  atau  pengantar,   ‎‎‎ yang  dalam  bahasa  
Inggrisnya merupakan bentuk  ‎‎‎ 
yang   ‎‎‎ tengah,  perantara,  dan   rata-rata.  Wilbur   ‎‎‎ 
mendefinisikan  media  sebagai  teknologi  ‎informasi  yang  
dapat   ‎‎‎ dalam  pengajaran.  Secara   lebih  spesifik,  yang  
media ‎‎‎ 
seperti  buku,  film,  video  kaset,  slide,  ‎‎‎ 
sebagainya.(Amin, 2009:113)‎ 
 
Menurut  Hamzah  Yakub  (1981:  41)  media  dakwah  adalah  alat  
objektif  yang menjadi saluran  yang menghubungkan ide pada umat  
yaitu suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas  
dakwah  
 
 Sedangkan menurut pendapat lain dari Wahyu Ilaihi (2010: 403)  







       
komunikasi  yang  disampaikan  oleh  komunikator  kepada  
komunikan (penerima pesan).  
 
Adapun maksud dari media dakwah adalah alat yang dipergunakan  
untuk‎menyampaikanmateri‎dakwah‎kepadamad‟u‎(Wahidin,‎0200:‎    
288),‎‎sehingga‎‎pesan‎‎dapat‎‎disalurkan‎‎kepada‎‎mad‟u‎‎serta‎‎mudah‎ 
dimengerti dan dipahami dengan baik. Ada beberapa etika yang hingga  
saat‎‎ini‎‎perlu‎‎para‎‎da‟i‎‎ketahui‎‎tentang‎‎penggunaan‎‎media‎‎saat‎‎‎ 
menyampaikan pesan dakwah, yaitu:  
 
1)  Media dakwah tidak boleh bertentangan dengan kitab dan sunah;   
2)  Dalam menggunakan media dakwah tidak menjurus kepada hal-hal  
yang diharamkan oleh agama dan tidak menimbulkan kerusakan;   
3)  Dapat digunakan dengan baik;  
4)  Media relevan dengan situasi dan kondisi konteks dakwah:   
5)  Media dapat menjadi perantara untuk menghilangkan kesesatan dari  
orang-orang yang ingkar dan menyalahi agama;   
6)  Jelas dalam tahapan-tahapan penggunaannya;   
7)  Media  secara  fleksibel  dapat  digunakan  dalam  berbagai  kondisi  
mad‟u,‎adat,‎kepercayaan,‎dankebudayaannya;‎  
8)  Serta dapat digunakan dalam berbagai situasi waktu dan keadaan  
(Sukayat, 2015: 19)  
 
Media dakwah pada zaman sekarang ini dapat berupa barang atau  
alat, orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya, seperti televisi,  
video, kaset rekaman, media sosial, internet, majalah dan surat kabar.  
Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan dakwah yang  
efektif.  Media  dakwah  bisa  dikatakan  efektif  apabila  ia  dapat  
menyesuaikan  diri  dengan  pendakwah,  pesan  dakwah,  serta  mitra  
dakwah.  Selain  ketiga  unsur  tersebut,  media  dakwah  juga  perlu  
menyesuaikan diri dengan unsur-unsur dakwah lainnya seperti metode  
dakwah, dan logistik dakwah  (Aziz, 2009: 428). Media dakwah bukan  





untuk       
film     
diprogramkan. Pengoperasian film slide melalui     
diprogram  sehingga      
a)       
untuk  mencapai  keberhasilan  serta  keefektifan  dari  sebuah  dakwah.  
Penggunaan  media-media  dan  alat-alat  modern  bagi  pengembangan  
dakwah  adalah  suatu  keharusan  untuk  mencapai  efektivitas  dakwah  
(Amin, 2009: 14).  
 
Dari beberapan paparan pendapat para ahli tentang media dakwah,  
penulis menyimpulkan bahwa media dakwah adalah segala alat atau  
perantara yang digunakan sebagai penunjang keberhasilan dalam proses  
penyampaian‎pesandakwah‎dari‎komunikator(da‟i)‎kepada‎komunikan    
(mad‟u)‎sesuaidengan‎situasi‎sertakondisi‎masyarakat‎yangmenjadi‎    
sasaran dakwah itu sendiri.   
3.   Bentuk-Bentuk Media Dakwah  
Bentuk  atau  gambaran  dari  media  dakwah  dapat  dikategorikan  
menjadi beberapa bagian, yaitu antara lain:    
Media Visual  
Media Visual (Daryanto, 1993:27), artinya semua alat perantara  
atau  peraga  yang  digunakan  dalam  proses  belajar  yang  bisa  
dinikmati  lewat  panca-indera  mata.  Media  visual  (image  atau  
perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam proses  
belajar, karena dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat  
ingatan, selain itu media visual juga dapat menumbuhkan minat  
siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran  
dengan dunia nyata, diantaranya:‎‎‎ 
 
1)  Film Slide  
 
Film  slide  adalah  rekaman  gambar  pada  film  yang  telah  
hasilnya  sesuai  dengan  apa  yang  telah  
proyektor yang  
kemudian gambarnya diproyeksikan pada screen. Kelebihan dari  
slide ini adalah mampu memberikan gambaran yang cukup  
jelas kepada audiens ‎tentanginformasi‎yang‎disampaikanDa‟i.‎    





 (Amin,     
dan grafis. Selain itu juga diperlukan ruangan khusus  
    2009: 113)  
    
tepat  
maupun  tempatnya.  Kelebihan  menggunakan  media  ini  
dengan  
ruangan  khusus  
    
mana, keduanya sering dijadikan media iklan  
kabar,  
dimanfaatkan  sebagai  media  dakwah.  Dalam  hal  ini,  
informasi atau pesan yang sesuai  
tentu akan  
dengan efektif dan efisien. Kelebihan dari media ini  
    
serta  
dapat  dilakukan  kapan  saja  dengan  tidak  
komunikan. Kelemahannya,  
    
melalui  film  slide  diperlukan  orang  khusus  dalam  bidang  
fotografi ‎‎‎ 
dengan menggunakan aliran listrik  
2)  Overhead Proyektor (OHP)‎‎‎ 
OHP adalah perangkat keras yang dapat memproyeksikan  
program  kedalam  screen  dari  program  yang  telah  disiapkan  
melalui  plastik  transparan.  Perangkat  ini    ‎‎‎ untuk  
menyampaikan materi dakwah kepada kalangan terbatas baik  
sifat  ‎‎‎ 
adalah‎program‎dapat‎disusun‎sesuai‎dengan‎selera‎da‟i‎dan‎‎‎ 
apalagi  jika  diwarnai   ‎‎‎ seni  grafis  yang  menarik.  
Sedangkan  kelemahannya  yaitu  memerlukan  ‎‎‎ 
yang‎‎‎beraliran‎‎‎listrik‎‎‎juga‎‎‎menuntut‎‎‎kreatifitas‎‎‎da‟i‎‎‎ 
dalam  mengungkapkan  informasi  melalui  seni  grafis  yang  
menarik (Amin, 2009: 116-117)  
3)  Gambar dan Foto  
Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang sering  
dijumpai dimana-‎‎‎ 
yang  cukup  menarik  seperti  surat   ‎‎‎ majalah  dan  
sebagainya.  Dalam  perkembangannya  gambar  dan  foto  
dapat  ‎‎‎ 
gambar dan foto yang memuat ‎‎‎ 
dengan materi dakwah.‎Seorangda‟i‎yang‎inovatif    
mampu  memanfaatkan  gambar  dan  foto  untuk  kepentingan  
dakwah ‎‎‎ 
adalah  kesesuaiannya  antara  dakwah  dengan  perkembangan  
situasi  melalui  pemberitaan  surat  kabar,  atau  majalah  ‎‎‎ 
keaslian situasi melalui pengambilan foto langsung. Biaya tidak  
terlalu  mahal  dan  ‎    






hasil     
mengahabiskan      
berisi  rekaman  suara  dapat  diplay      
merekam suara kedalam pita  
padanya  yakni  musik, kata-kata      
disebabkan     
jarak komunikan yang jauh dan tersebar.     
praktis,  dengan      
(Amin,     
dakwah,‎ salian itu‎juga‎menuntutda‟i‎untuk‎kreatifdan‎inovatif.  
2004: 117)  
b)  Media Audio  
Menurut  Arief  S.  Sadiman,  dkk.  (2009:  49),  media  audio  
adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan  
dalam  bentuk  lambang-lambang  auditif,  baik  verbal  (ke  dalam  
kata-kata  atau  bahasa  lisan)  maupun  non  verbal.  Dari  uraian  
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio adalah salah satu  
bentuk perantara atau pengantar noncetak yang dapat digunakan  
untuk  menyampaikan  pesan  dari  pendidik  kepada  peserta  didik  
dengan cara dimainkan atau diperdengarkan secara langsung yang  
ditangkap melalui indra pendengaran (Aziz, 2009: 152). Beberapa  
contoh dari media audio adalah sebagai berikut:  
 
1)  Radio  
Dakwah dilakukan melalui siaran radio akan mudah dan  
demikian  dakwah  akan  mampu  menjangkau  
Disamping itu radio  
mempunyai  daya  tarik  yang  kuat.  Daya  tarik  ini  ialah  
sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada  
dan  efek  suara  (Aziz,  2009:  
152)  
 
2)  Tape Recorder  
Tape  recorder  adalah  media  elektronik  yang  berfungsi  
‎‎‎ kaset dan dari pita kaset yang telah  
back  dalam  bentuk  suara  
(Amin, 2004: 119-120). Dakwah dengan tape recorder ini relativ  
biaya  yang  murah  dan  dapat  disiarkan  ulang  
kapan saja sesuai keinginan dan kebutuhan. ‎Disampingitu‎da‟i‎‎‎ 
juga dapat merekam program dakwahnya disuatu tempat dan  






gambar  dan  suara  secara  bersamaan  (Aziz,  
waktunya  
dengan efektif,  
keagamaan yang ditimbulkan akan lebih mendalam.(Aziz,  
yang dilakukan  
sehingga  
melalui program-program  
    -acara  dakwah  yang  disiarkan  di  tv  contohnya  
channel Transtv, Mamah Dedeh  
        
adalah naskah, diikuti skenario, shooting dan  
keseriusan dan waktu yang  
disamping  
menjangkau berbagai kalangan. Disamping itu, secara  
hidup  dan  tampak  yang  dapat  
unik  
c)  Media Audio Visual  
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang  
dapat  menampilkan  ‎‎‎ 
2009: 120). Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih  
menarik,  sebab  mengandung  kedua  unsur  jenis  media  yang  
pertama dan kedua. Diantaranya: televisi, film, dan internet.  
1)  Televisi  
Di  beberapa  daerah  di  Indonesia  Masyarakat  banyak  
menghabiskan   ‎‎‎ untuk  menonton  televisi.  Kalau  
dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini ‎‎‎ 
maka secara otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan  
kesan ‎‎‎ 
2009: 152). Program- program siaran dakwah ‎‎‎ 
hendaknya  mengenai  sasaran  objek  dakwah  dalam  berbagai  
bidang    ‎‎‎ sasaran  dakwah  dapat  meningkatkan  
pengetahuan dan aktifitas beragama ‎‎‎ 
siaran  yang  disiarkan  melalui  televisi.  Saat  ini  sangat  
banyak  acara  
Islam itu Indah yang disiarkan ‎‎‎ 
di Indosiar, dan juga kajian-kajian di channel tv lainnya.  
2)  Film  
Film yang digunakan sebagai media dakwah yang harus diisi  
misi dakwahnya ‎‎‎ 
actingnya. Memang membutuhkan ‎‎‎ 
lama membuat film sebagai media dakwah. Karena ‎‎‎ 
prosedur  dan  prosesnya  lama  dan  harus  professional  juga  
memerlukan biaya yang cukup besar. Namun dengan media film  
ini dapat ‎‎‎ 
psikologis  penyuguhan  secara  ‎‎‎ 
berlanjut dengan animation memiliki kecenderungan yang ‎‎‎ 





media dakwah     
tulisan yang     
d)      
harus     
disebut     
dapat       
(Fakhruroji, 2007: 48). Begitu besarnya     
berbagai platform internet, setiap orang dapat menikmati     
masyarakat untuk     
keseluruh  penjuru,  dengan  keluasan  akses  yang      
dalam       
3)  Internet  
Dengan  media  internet  dakwah  dapat  memainkan  
peranannya  menyebarkan  informasi  tentang  Islam  
dimilikinya  
yaitu tanpa adanya batasan wilayah, cultural dan lainnya.‎‎‎ 
 
Internet dapat menjadi media sekaligus ruang ekspresi bagi  
terlibat dalam aktivitas dakwah, baik sebagai  
khalayak‎‎(mad‟u)‎‎maupun‎‎sebagai‎‎penyeru‎  )Da‟i.(‎   Melalui‎    
pesan-  
pesan agama sekaligus menambah informasi-informasi agama  
potensi dan efisiennya  
yang dimiliki oleh jaringan  
internet  dalam  membentuk  jaringan  dan  pemanfaatan  
dakwah,  maka  dakwah  dilakukan  dengan  membuat  
jaringan-jaringan  informasi  tentang  Islam  atau  sering  
dengan cybermuslim atau cyberdakwah.‎‎‎ 
Media sosial tergolong dalam internet karena mengaksesnya  
menggunakan koneksi internet, Pemanfaatan media sosial  
instagram sebagai media dakwah merupakan salah satu upaya  
agar‎dapat‎memudahkan‎para‎da‟i‎untuk‎menyebarkan‎pesan-  
pesan‎dakwah‎kepada‎mad‟u‎tanpa‎perlu‎bertatap‎muka,‎ dan‎    
memudahkan‎mad‟u‎untuk‎mendapatkan‎pesan‎dakwah‎‎yang‎‎‎ 
dibagikan melalui instagram tanpa adanya batasan ruang dan  
waktu.  
Media Cetak  
Media  cetak  adalah  media  penyampaian  informasi  melalui  
tercetak. Diantaranya: buku, surat kabar, majalah.‎‎‎ 
1)  Buku  
Para ulama salaf telah mempergunakan media buku sebagai  






secara luas menembus ruang  
banyak  
kegiatan dakwahnya. Seperti halnya  
Nawawi  
beritanya juga sangat  up to  date dan  
peredarannya  
dengan rubrik agama.     
dibawa  oleh  penerbitnya.  Majalah  biasanya  
    
sebagainya. Sekalipun majalah mempunyai cirri tersendiri  
misi dakwah kedalam isinya,  
keagamaan maka dapat dimanfaatkan sebagai majalah  
kolom yang berhubungan dengan dakwah Islam.  
dakwah.  Dakwah  merupakan  kegiatan  yang  
    
lama, dan menjangkau masyarakat ‎‎‎ 
dan waktu. Para ulama yang merupakan penulis cukup ‎‎‎ 
yang  telah  mengabadikan  namanya  dengan  menulis  dan  
mengarang buku sebagai ‎‎‎ 
Imam  Al-Ghazali‎menulis‎‎Ihya‟‎„Ulumuddin,‎  Imam‎  ‎‎‎ 
menulis Riyadh Ash-Shalihin, dan lain- lain. ‎‎‎ 
 
2)  Surat kabar  
Surat  kabar  beredar   dimana-mana,  karena  di  samping  
harganya  yang murah  ‎‎‎ 
memuat berbagai jenis berita. Surat kabar cepat ‎‎‎ 
karena  jika  terlambat  beritanya  akan  out  of  date.  Dakwah  
melalui surat ‎ kabar  yaitu‎dengan‎carada‟i‎menulis‎rubrikdi‎    
surat kabar tersebut misalnya berkaitan ‎‎‎ 
 
3)  Majalah  
Majalah  mempunyai  fungsi  yaitu  menyebarkan  informasi  
atau  misi  yang  ‎‎‎ 
mempunyai  ciri  tertentu,  ada  yang  khusus  wanita,  remaja,  
pendidikan,  keagamaan,  teknologi,  kesehatan,  olahraga,  
dan ‎‎‎ 
tetapi majalah masih dapat difungsikan sebagai media dakwah,  
yaitu dengan jalan menyelipkan ‎‎‎ 
bagi  majalah  bertema  umum.  Jika  majalah  tersebut  
majalah ‎‎‎ 
dakwah. Jika berdakwah melalui ‎majalahmaka‎seorang‎Da‟i    
dapat  memanfaatkannya  dengan  cara  menulis  rubrik  
atau ‎‎‎ 
 
Dari masing-masing media di atas semuanya bisa digunakan  
sebagai    media  ‎‎‎ 






dengan kondisi dan situasinya. Media komunikasi berarti  
    
beberapa  
    
kemampuan  
setiap masa selalu ada pengunaan media mulai  
dan isyarat sampai  
dan gambar, sesuai pencapaian teknologi pada masa itu  
    
dipandang  sebagai  
lingkungan  
dakwah  yang  dimaksud  adalah  
medium  
internet  sebagai  medan  gerakan  dakwah.  
secara jelas bisa  
dan  
sekarang  ini  instagram  
b  
dakwah mengalami perubahan-perubahan dari masa ke masa  
sesuai ‎‎‎ 
semua medium yang dipakai dalam berkomunikasi. Pada level  
ini  Islam  nampak  akomodatif  dalam  mengambil  ‎‎‎ 











manusia, dan peradaban erat kaitannya  dengan waktu, tempat,  
budaya yang beredar serta peningkatan karsa dan ‎‎‎ 
manusia.  Maka  seperti  yang  diketahui  bahwa  dakwah  yang  
disampaikan di ‎‎‎ 
dari yang paling sederhana seperti bahasa ‎‎‎ 
pada penggunaan media yang berbentuk material seperti buku,  
surat, ‎‎‎ 













dakwah bukanlah hal baru, dengan arena yang begitu luas dan  
memiliki  jangkauan  global  tidak  hanya  ‎‎‎ 
medium bagi aktivitas dakwah, tetapi juga menjadi ‎‎‎ 
baru yang signifikan (Taufik, 2013: 190). Oleh sebab itu, harus  
dipahami  bahwa  aktivisme  ‎‎‎ 
tindakan yang tidak hanya menjadikan internet sebagai ‎‎‎ 
bagi gerakan sosial keagamaan dalam konteks dakwah tetapi  
juga  menjadikan  ‎‎‎ 
Terutama media sosial yang secara visual atau ‎‎‎ 
dimanfaatkan untuk mendapatkan pesan dakwah dan dapat kita  
lihat   ‎‎‎ kita  gunakan  dimanapun  berada  selagi  kita  
mempunyai  jaringan  internet,  yang  ‎‎‎ 
merupakan  media  dakwah  terpopuler  dimasyarakat  dan  







    
    
proses pembangunan dan perubahan sosial menuju  
dakwah  
manusia dalam menjalankan kehidupannya.    
fungsi dari media dakwah  
masyarakat dalam merespon keberadaan media  
kebutuhan mereka terhadap penyerapan  
dengan dakwah agar pesan  
dan  lainnya  yang  serupa  dapat  digunakan  sebagai    media  
dakwah.‎ 
 
4.   Fungsi Media Dakwah  
Dakwah  pada   dasarnya   mempunyai   dua   fungsi   utama,   yaitu   
fungsi risalah dan fungsi kerahmatan. Secara kerisalahan, dakwah dapat  
dipahami sebagai ‎‎‎ 
kehidupan  yang  lebih  baik.  Sedangkan   ‎‎‎ dalam  fungsi  
kerahmatan  adalah  upaya  menjadikan  islam  sebagai  konsep  
bagi ‎‎‎ 
 
Pada  dasarnya  berdakwah  mempunyai  dua  fungsi  utama,  yaitu  
fungsi risalah dan fungsi kerahmatan, sebagai fungsi risalah dakwah  
dapat  dipahami  sebagai  proses  pembangunan  dan  perubahan  sosial  
menju kehidupan yang lebih baik. Sedangkan pada fungsi kerahmatan  
dakwah dipahami sebagai upaya menjadikan islam sebagai konsep bagi  
manusia dalam menjalankan kehidupannya  (Rosyidah, 2009: 71)   
 
Sedangkan fungsi dari media dakwah sendiri walaupun jenis dan  
macamnya beragam memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai perantara  
atau penyalur  tersampainya pesan dan materi dakwah kepada khalayak  
(mad‟u).‎Secaralebih‎sepesifik‎adabeberapa ‎    
yaitu:‎‎‎ 
 
a)  Fungsi Menyiarkan Informasi  
Fungsi ini adalah fungsi yang utama, kenyataan di lapangan  
menunjukan bahwa ‎‎‎ 
tidak lain adalah karena ‎‎‎ 










juga  sebagai  proses  pendidikan,  sebab  konten-  
mengandung  
mendidik.    
pesan  
berupa hal-hal yang menyenangkan  
    
media dakwah, yaitu suatu  
membentuk sikap  
dakwah yaitu mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan di  
yang  
bukti diri islam di tengah tengah media barat  
    
katalisator atau pemercepat gerakan dakwah  
islam  
Fungsi  mendidik  yaitu  proses  penyampaian   pesan-pesan  
dakwah  adalah  ‎‎‎ 
konten  (materi)  dakwah  yang  disampaikan  banyak  ‎‎‎ 
pengetahuan  dan  bimbingan  yang  merupakan  salah  satu  aspek  
dari ‎‎‎ 
 
c)  Fungsi menghibur  
Dalam fungsi ini media dakwah dalam Islam memiliki prinsip  
penyampaian   ‎‎‎ dakwah  dengan  cara  menghibur,  artinya  
muatan pesan dakwah dapat ‎‎‎ 
hati para objek dakwah.‎‎‎ 
 
d)  Fungsi mempengaruhi  
Fungsi  mempengaruhi  ini  membuat  posisi  dan  status  media  
tidak dapat  dipandang remeh. Jika  disangkut pautkan fungsi ini  
amatlah selaras dengan esensi fungsi ‎‎‎ 
media yang dapat dijadikan alat merubah bahkan ‎‎‎ 
mad‟u‎‎‎dari‎‎‎yang‎‎‎tidak‎‎‎baik‎‎‎menjadi‎‎‎baik,‎   sesuai‎   dengan‎     
tujuan ‎‎‎ 
dunia untuk kehidupan di akhirat.‎‎‎ 
 
Selain itu ada beberapa fungsi dan peran penting lainn yang  
perlu kita ketahui tentang sebuah media untuk dakwah Islam, ‎‎‎ 
dapat kita rumuskan ke dalam poin-poin berikut:‎‎‎ 
 
1)  Sebagai media alternatif acuan akurat simpang siur nya arus  
informasi tentang ‎‎‎ 
dan musuh musuh islam terhadap tuduhan pihak pihak yang  
tidak menyukai islam. ‎‎‎ 
2)  Membantu akselerasi mobilitas dakwah islam, media islam juga  
berfungsi sebagai ‎‎‎ 
islam.  Kehadiran  media  dakwah   ‎‎‎ ikut  membantu  





    ahi  
ruang  
bagi  
dilancarkan musuh-musuh Islam sah satunya  
musuh ini (Sidiq, 2017: 40-41)  
3)  Media   mewad  wahana  dakwah  tulisan  kepada  para  
pendakwah.  Media  merupakan    ‎‎‎ luas  yang  bisa  
menyebarkan  informasi  secara  efektif  dan  berpengaruh  ‎‎‎ 
kehidupan sosial.‎‎‎ 
4)  Senjata  melawan  ghazwul  fikri.  Ghazwul  fikri  atau  perang  
pemikiran yang ‎‎‎ 
dilakukan melalui senjata media. Media dakwah islam harus  
bangkit dan melawan arus agresi ‎‎‎ 
B.  Instagram  
1.  Kajian Umum Instagram  
 
Instagram adalah sosial media berbasis gambar yang memberikan  
layanan berbagi foto atau video secara online. Instagram berasal dari  
kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang  
pada masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram  
juga  dapat  menampilkan  foto-foto  secara  instan,  seperti  polaroid  di  
dalam tampilannya. Sedangkan untuk  kata "gram" berasal  dari kata  
"telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada  
orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan instagram yang dapat  
mengunggah foto atau video dengan menggunakan jaringan internet,  
sehingga  informasi  yang  ingin  disampaikan  dapat  diterima  dengan  
cepat.  
Pada  aplikasi  instagram,  memungkinkan  pengguna  untuk  
mengunggah foto dan video ke dalam feed yang dapat diedit dengan  
berbagai filter dan diatur dengan tag dan informasi lokasi. Unggahan  
dapat  dibagikan  secara  publik  atau  dengan  pengikut  yang  disetujui  
sebelumnya.  Pengguna  dapat  menjelajahi  konten  pengguna  lain  
berdasarkan tag dan lokasi, itu disebabkan sistem hastag terintegrasi  
dalam instagram untuk memudahkan pengkategorian. Pengguna dapat  
menyukai  foto  serta  mengikuti  pengguna  lain  untuk  menambahkan  






foto  yang  menerapkan  filter  digital  untuk  mengubah  
membagikannya ke berbagai layanan media  
    
itu di antara lain adalah :  
terbaru  dari  sesama  pengguna  yang  telah  diikuti.  Cara  
    
        
dapat mengunggah  foto dan video pendek  kemudian membagikannya  
kepada pengguna lain (Miles, 2013: 50).  
Selanjutnya dalam penelitian yang penulis teliti adalah pada obyek  
penelitian video instgram. Berkaitan tentang video instgram awalnya  
instagram  merupakan  layanan  berbagi  foto  murni.  Instagram  
memasukkan video sharing 15 detik pada Juni 2013. Penambahan itu  
dilihat oleh beberapa orang di media teknologi sebagai upaya untuk  
bersaing dengan  aplikasi  berbagi  video  yang populer saat  itu. Pada  
bulan Agustus 2015, instagram menambahkan dukungan untuk video  
layar lebar. Pada Maret 2016, instagram meningkatkan batas video 15  
detik menjadi 60 detik.  
 
2.  Fitur-Fitur Instagram  
 
Instagram  adalah  sebuah  aplikasi  berbagi  foto  dan  mengambil  
gambar  atau  ‎‎‎ 
tampilan efek foto, dan ‎‎‎ 
sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Instagram memiliki lima menu  
utama yang semuanya terletak dibagian bawah (Atmoko, 2012: 28).  
Menu ‎‎‎ 
a)  Home Page  
Home page adalah halaman utama yang menampilkan (timeline)  
foto-foto  ‎‎‎ 
melihat foto yaitu hanya  dengan menggeser layar dari bawah ke atas  
seperti saat scroll mouse di komputer.  
b)   Comments  
Sebagai  layanan  jejaring  sosial  Instagram  menyediakan  fitur  
komentar,  foto-  foto  yang  ada  di  Instagram  dapat  dikomentar  di  
kolom komentar. Caranya tekan ikon bertanda balon komentar di  
bawah foto, kemudian ditulis kesan- kesan mengenai foto pada kotak  








menampilkan jumlah foto dan video     
ikon  kartu  nama  di  menu      
sesama pengguna     
informasi     
dalam explore effect atau     
algoritma rahasia     
banyak disukai para pengguna Instagram. Instagram menggunakan  
c)   Explore  
Explore merupakan tampilan dari foto-foto populer yang paling  
‎‎‎ 
untuk menentukan foto mana yang dimasukkan ke  
umpan explore.‎‎‎ 
d)   Profil  
Profil  pengguna  dapat  mengetahui  secara  detail  mengenai  
pengguna, baik itu dari profil milik akun pribadi maupun  
yang lainnya. Halaman profil bisa diakses melalui  
utama  bagian  paling  kanan.  Fitur  ini  
yang telah diupload, jumlah  
follower dan jumlah following.‎‎‎ 
e)   News Feed  
News  feed  merupakan  fitur  yang  menampilkan  notifikasi  
terhadap  berbagai  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  pengguna  
Instagram.‎Newsfeed‎memiliki‎duajenis‎tab‎yaitu“Following”‎dan    
“News”.‎Tab“following”‎menampilkanaktivitas‎terbaru‎padauser‎    
yang  telah  pengguna   follow,‎‎‎maka‎‎‎tab‎‎‎“news”‎‎‎menampilkan‎‎‎ 
notifikasi  terbaru  terhadap  aktivitas  para  pengguna  Instagram  
terhadap foto pengguna, memberikan komentar atau follow maka  
pemberitahuan tersebut akan muncul di tab ini  
f)   Stories  
Stories  merupakan  jendela  yang  menampilkan  foto  foto  dan  
video seperti fitur Home, namun dalam jendela Stories atau Cerita  
foto dan video tersebut memiliki batas waktu untuk ditampilkan,  
berbeda dengan foto dan video yang di posting di halaman Home.  
Setiap stories yang di buat oleh pengguna akan terlihat dalam kurun  
waktu satu menit akan berganti ke stories selanjutnya jika waktu  
tersebut telah habis dan dalam kurun waktu 24 jam maka stories  







      pengguna  tersebut.  
sedang membuat konten yang akan di  
melalui tombol sunting yang  
ikon 3 titik yang  
kilas kilas singkat untuk membagikan momen secara singkat dan  
mudah.  
Selain fitur diatas, ada beberapa fitur lain yang dapat membuat  
konten foto atau video yang di posting ke Instagram menjadi lebih  
baik dan bermakna (Atmoko, 2012; 36), antara lain yaitu:  
1) Captions  
Keterangan atau caption bersifat untuk memperkuat karakter  
atau  pesan  yang  ingin  disampaikan  oleh  
Caption dapat dibuat ketika ‎‎‎ 
posting, caption juga dapat di ubah ‎‎‎ 
dapat dilihat pada pilihan konten yang memiliki ‎‎‎ 
berada di atas konten‎‎‎ 
 
2) Hashtag  
Hashtag adalah sysmbol bertanda pagar (#), fitur pagar ini  
sangatlah  penting  karena  sangat  memudahkan  pengguna  untuk  
menemukan foto-foto di Instagram dengan hashtag tertentu.  
3) Lokasi  
Fitur lokasi adalah fitur yang menampilkan lokasi dimana  
pengguna  pengambilannya.  Meski  Instagram  disebut  layanan  
photo sharing, tetapi Instagram juga merupakan jejaring sosial.  
Karena pengguna bisa berinteraksi dengan sesama pengguna.  
 
Sebagai  media  sosial,  banyak  interaksi  yang  terjadi  dalam  
aplikasi  Instagram  sehingga  Instagram  menyediakan  beberapa  
aktivitas  yang  dapat  pengguna  lakukan  di  Instagram  (Rohmah,  
2016: 16), yaitu sebagai berikut:  
a)   Follow  
follow berarti ikut, followers adalah pengikut, dari pengguna  
Instagram pengguna satu agar mengikuti atau berteman dengan  
pengguna  lain  yang  menggunakan  Instagram.  Jumlah  pengikut  






memasukan akun instagram dari     
memberikan komentar apapun terhadap     
pikirannya       
bersebelahan dengan komentar atau dengan     
like       
adalah simbol hati.     
gambar ataupun     
b)   Like  
Like adalah suatu ikon dimana pengguna dapat menyukai  
foto pada Instagram, simbol suka pada Instagram  
Menyukai atau like konten dilakukan dengan  
cara  menekan  tombol  dibagian  bawah  caption  yang  
double tap (mengetuk  
dua kali) pada foto yang disukai.‎‎‎ 
c)  Comments  
Comments  atau  Komentar  adalah  aktivitas  dalam  
memberikan  melalui   kata-kata,  pengguna  bebas  
foto, baik itu saran, pujian  
atau kritikan.‎‎‎ 
d)  Mentions  
Fitur ini adalah untuk menambah atau memanggil pengguna  




Penggunaan Media Sosial Instagram  
Dewasa ini media sosial sangat dekat dengan kehidupan sehari-  
hari. Pengguna media sosial seolah menjadikan mdia sosial sebagai  
kebutuhan  primer.  Kini  mereka  menggunakan  media  sosial  tidak  
hanya untuk bercakap-cakap tapi lebih dari itu mereka memanfatkan  
media sosial yang ada.  
Menurut Arif Rohmadi (2016:2), media sosial memliki banyak  
manfaat yaitu sebagai berikut:  
a)  Mendapatkan informasi  
Banyak informasi yang dapat diperoleh melalui media sosial,  
seperti informasi beasiswa, lowongan kerja, info seputar agama,  
politik, motivasi, maupun hal-hal yang sedang trend dibicarakan  
banyak orang.  
b)  Menjalin silahturahmi  





komunikasi meski dengan jarak yang berjauhan dengan user lain  
sehingga  terjalin  silaturahmi,  baik  dengan  orang  baru,  teman  
lama, bahkan kerabat dan keluarga.  
c)  Membentuk komunitas  
Bagi  yang  memiliki  kesukaan  dan  hobi  yang  sama,  dapat  
membentuk suatu perkumpulan atau komunitas yang berisi orang-  
orang dengan kesukaan dan hobi yang sama pula. Misalnya, teman-  
teman  yang  suka  travelling  membentuk  komunitas  yang  berisi  
orang-orang  yang  juga  memiliki  hobi  travelling.  Media  sosial  
menjadi berperan untuk koordinasi, sharing, dan interaksi ketika  
tidak sedang bertatap muka secara langsung  
 
d)  Branding  
Branding  dalam  pengertian  umum  merupakan  kumpulan  
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan agar  
brand (merek) yang mereka tawarkan dikenal dan memiliki nilai  
sendiri  di  benak  konsumen  atau  calon  konsumen.  Dalam  
perkembangan  saat  ini.  Branding  tidak  hanya  dilakukan  oleh  
perusahaan  saja,  namun  meluas  sampai  tingkat  personal  




e)  Promosi  
Adanya  sosial  media  memudahkan  orang  untuk  
mempromosikan prosuk atau jasa yang dimiliki. Jika dahulu untuk  
berjualan harus berada di pinggir jalan, sekarang dari rumah pun  
kita bisa berjualan dengan memanfaatkan media sosial.  
f)  Kegiatan sosial  
Melalui  media  sosial,  pengguna  dimudahkan  dalam  
menggalang  dana  bantuan  untuk  kegiatan  bantuan  dapat  dilihat  
oleh banyak orang dalam waktu yang singkat. Sehingga semakin  
banyak orang yang terketuk hatinya maka bantuan yang diperlukan  




Instagram  sendiri menjadi  aplikasi  media sosial  yang dapat  
memberikan  infromasi  yang  sangat  cepat  dan  terkini.  Banyak  
informasi yang dibagikan oleh para pengguna Instagram tentang  
kejadian yang baru saja terjadi yang bisa kita dapatkan bahkan  
lebih cepat dibanding infromasi tersebut tayang di televisi maupun  
radio.  Hal  tersebut  karena  para  pengguna  Instagram  memiliki  
dorongan untuk membagikan informasi kepada pengguna lainnya  
dalam  bentuk  gambar  maupun  video,  sehingga  informasi  yang  
diposting  tersebut  mendapat  respon  dan  menjadi  bahan  
pembicaraan informatif di dunia maya. Hal ini pun terjadi dalam  
proses dakwah dalam aplikasi instagram, dimana konten-konten  
bermuatan Islam dengan penyajian yang kreatif dan menarik hati  
banyak diminati oleh pengguna lain sehingga kegiatan dakwah dan  
konten-konten  Islami  dalam  Instagram  menjadi  konten-konten  
yang banyak diminati dan menjadi tren. Pada intinya instagram  
memberikan manfaat positif bagi penggunanya.  
4.  Pemanfaatan instagram sebagai media dakwah  
Kata‎‎‎“pemanfaatan”‎‎‎dalam‎‎‎Kamus‎‎‎Besar‎‎‎Bahasa‎‎‎Indonesia‎‎‎ 
merupakan turunan dari kata manfaat, yakni hal memanfaatkan atau  
suatu penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima  
atau memanfaatkan. (Departemen Pendidikan, 2008:912). Penghadapan  
tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan dan pemakaian hal-  
hal berguna yang berguna baik di pergunakan secara langsung maupun  
tidak langsung agar dapat bermanfaat. Menurut J.S. Badudu (1994:933)  
dalam  Kamus  Umum  Bahasa  Indonesia,  mengatakan  bahwa:  
“pemanfaatan‎adalahhal,‎cara,‎hasil‎kerja‎dalammemanfaatkan‎sesuatu‎‎‎ 
yang‎berguna”.‎Maka,‎pemanfaatandapat‎diartikan‎sebagaisuatu‎upaya    
menggunakan  sesuatu  untuk  mendapatkan  kegunaan  baik  secara  
langsung maupun tidak langsung.  
 
Terkait  penggunaan  media  dakwah,  media  internet  merupakan  




biaya dan     
a)      
itu  sendiri.  Seperti  media  sosial  lainnya,  Instagram      
pengiriman informasi kepada     
ada,       
pun dapat dilakukan di media sosial yang terlahir     
dalam membentuk jaringan     
perkembangan  peradaban  yang      
menunjukan       
c)      
serta pesan- pesan ketuhanan ke     
untuk  menyebarkan      
media  barat      
b)      
dengan komunitas muslim yang tersebar di segala penjuru dunia.  
merupakan sarana     
kuat dibandingkan dengan media yang sudah ada sebelumnya  
perkembangan selanjutnya media ini     
Oleh       
jangkauannya  yang  luas  dan   macam-macam  informasinya  yang  
mengalir sangat cepat tanpa adanya batasan ruang dan waktu (Ilaihi,  
2010:  110).  karena  itu,  tidak  mengherankan,  jika  dalam  
menempatkan posisi yang lebih  
‎    
 
Ada tiga alasan mengapa dakwah melalui internet itu penting: ‎‎‎ 
 















yang mudah dan murah untuk selalu terhubung  
‎‎‎ ‎ 
 
Citra Islam yang buruk akibat pemberitaan satu sisi oleh banyak  
perlu  diperbaiki.  Internet  menawarkan  kemudahan  
pemikiran-pemikiran  yang  jernih  dan  benar  















bahwa  muslim  bisa  menyesuaikan  diri  dengan  
ada  selama  tidak  bertentangan  
dengan akidah (Wahid, 2004: 27)  
 
Begitu besar nya potensi dan efisiensi yang dimiliki oleh internet  
dan pemanfaatan dakwah, maka dakwah  
dalam perkembangan  
internet.  Instagram  adalah  salah  satu  dari  media  sosial  yang  
merupakan  bagian  dari  internet  yang  juga  memiliki  daya  
khalayak dengan karakteristik Instagram  
juga  memiliki  
beberapa kelebihan sebagai media komunikasi dakwah, diantaranya:‎‎‎ 
 
Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap dengan  









sosial dengan jenis photo dan video sharing, sehingga     
media sosial tersebut. Pada dasarnya     
dakwah  memiki      
kepentingan bisnis islami, silaturahmi dan     
internet.    Umat  Islam  bisa      
hanya konsep     
melalui     
sukai. Dengan demikian,     
d)      
c)      
berpengaruh     
b)  Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastis,iniberarti  
pula pada jumlah penyerap misi dakwah.‎‎‎ 
 
Para pakar dan ulama yang berada di balik media dakwah melalui   
internet  bisa  ‎konsentrasi  dalam  menyikapi  setiap  wacana  dan  


















pemaksaan kehendak bisa dihindari.‎‎‎ 
 
e)  Cara penyampaian yang variatif telah membuat  dakwah  Islamiah  
internet bisa menjangkau segmen yang luas. Sejatinya, tak  
dakwah konvensional yang dapat diberikan melalui  
memanfaatkan  teknologi  itu  untuk  
lain-lain (Saiful, 2010:  
172)  
 
Selain  yang  telah  dipaparkan  diatas,  Instagram  sebagai  media  
cara  dan  bentuk  dakwah  yang  sesuai  dengan  jenis  
Instagram adalah aplikasi media  
dakwah yang ada  
dalam Instagram pun variatif dan beraneka ragam.‎‎‎ 
 
Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial dari smartphone  
yang  digunakan  untuk  membagi-bagikan  foto  dan  video.  Instagram  
sendiri masih merupakan bagian dari facebook yang memungkinkan  
teman facebook kita memfollow akun instagram kita. Makin populernya  
instagram  sebagai  aplikasi  yang  digunakan  untuk  berbagi  foto  dan  
video‎‎membuat‎‎para‎‎Da‟i‎‎dan‎‎Dai‟ah‎‎turut‎‎membagikan‎‎pesan‎‎‎ 
dakwahnya lewat instagram.  
Instagram merupakan salah satu media jejaring sosial yang dapat  
manfaatkan  sebagai  media  dakwah,  melalui  instagram-lah  dakwah  





melihat dan mendengar pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui  
video atau foto yang dibagikan di instagram.  
Pemanfaatan instagram sebagai media dakwah dinilai sangat efektif  
jika  dilihat  dari  jumlah  pengikut  akun-akun  dakwah  di  instagram  
(Usman, 2016: 8). Selain itu juga pesan dakwah yang dibagian oleh  
akun-akun  dakwah  di  instagram,  baik  berupa  foto  maupun  video  
instagram mendapat tanggapan yang banyak dari warga net.   
Sebuah  Percobaan  yang  penulis  lakukan  dengan  mengetik  
pencarian melalui mesin pencari google dengan‎katakunci‎“Dakwah  
Instagram”,memunculkan‎nama‎akun-akun‎dakwah‎di‎halaman‎hasil‎ 
pencarian yang ada di Instagram beserta username akun mereka.  
Dilansir dari laman tirto.id hal ini sejalan dengan alasan bahwa  
beberapa‎da‟idapat‎menjadi‎amatpopuler‎di‎mediasosial‎khususnya‎‎‎ 
instagram  dan  mengenai  tanggapan  beberapa  informan  terkait  
pertanyaan  tentang  informasi  apa  yang  dicari  di  Instagram.  Semua  
mengatakan bahwa dakwah Islam merupakan salah satu informasi yang  
mereka  cari  di  Instagram,  Setelah  penulis  simpulkan  dalam  hal  
pemanfaatan  instagram  ini,  Instagram  bukan  hanya  dimanfaatkan  
sebagai media untuk berdakwah, namun dalam konteks yang lebih luas,  
instagram  juga  dimanfaatkan  untuuk  mencari   informasi-informasi  
dakwah  Islam  oleh  kebanyakan  pengguna.  Namun,  yang  penulis  
fokuskan  dalam  penelitian  ini,  berdasarkan  teori  in,  hanya  pada  
bagimana salah satu akun dakwah @shiftmedia.id memanfaatkan video  
instagram sebagai media dakwah.  
 
C. Pengemasan Konten Instagram  
Istilah dalam instagram konten is the king, untuk mendapatkan jutaan  
pengikut  di  instagram.  Pengemasan  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  
Indonesia adalah kata turunan dari kemas yang mempunya arti teratur,  
serta  rapi  suatu  proses  atau  cara  perbuatan  mengemasi  (Departemen  
Pendidikan,  2008:678).  Sedangkan  secara  terminologi,  pengemasan  





    
smartphone   
edit foto maupun video inilah yang menjadi  
Keunikan lain  
    
baik  karena  batas  waktu  yang  
sangat  
memproduksi  wadah  atau  bungkus  sebagai  sebuah  produk.  Pengertian  
Klimcuhuk dan Krasovec (2006:33), kemasan adalah desain kreatif yang  
mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi dan elemen-  
elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan.  
Konten-konten dalam instagram, baik berupa foto maupun video juga  
harus  dikemas  sedemikian  rupa  agar  menarik  perhatian  pengguna  
instagram.  Saat  ini  jika  dilihat  dari  akun-akun  populer  di  instagram,  
mereka mengeas konten yang sangat menarik. Baik foto maupun video  
instagram membuat tampilan instagram atau feed menjadi kreatif, cantik,  
dan manis, dan sedap dipandang mata.  
Beberapa  tips   manajemen  konten  yang  bisa  diterapkan  untuk  
instagram agar banyak dilirik banyak netizen (pegipegi.com, diakses pada  
tanggal 18 Februari 2020), yaitu adalah sebagai berikut :   
1.  Foto  berkualitas  tinggi,  tidak  harus  dengan  DSLR  atau  mahir  
Photoshop.  Bisa  memanfaatkan  kamera  smartphone  yang  fiturnya  
makin canggih dan tool gratisan di Play Store/ App Store ‎‎‎ 
2.   Caption    foto yang menyenangkan, inspiratif, memancing rasa ingin  
tahu, atau memotivasi pembaca   
3.   Video  keren  atau  lucu-  lucuan  juga  bisa  menjadi  ide  konten  yang  
menarik   
4.  Kemasan foto dan feed atau tampilan Instagram secara keseluruhan  
memberi kesan eye catching  
Dengan keunikan Instagram yang ada pada bingkai foto maupun video  
berbentuk persegi, juga fitur ‎‎‎ 
penarik minat pengguna untuk memposting di Instagram. ‎‎‎ 
Instagram ada pada durasi video yang diberikan oleh Instagram yaitu tidak  
melebihi 60 detik, sehingga  menjadi sebuah tantangan bagi pengguna agar  
bisa  mengemas  pesannya  dengan  lebih  ‎‎‎ 
disedikan oleh Instagram. Penggunaan fitur-fitur Instagram saat ini ‎‎‎ 







dalam     
vidgram  atau  komunitas  
    -video akun-  
lebih tayangan,  
video mereka kepada para pengguna instagram menggunakan  
Dalam proses dakwah, konten-konten  
konten  
    
tentunya mereka tidak ingin ketinggalan zaman dan dirasa dakwah  
untuk  
adalah karena unggahan  
tepat.  
pengambilan gambar, yaitu close up, camera angle,  
    .    
    
suatu  
menjadi  
menamakan  diri  mereka  sebagai  komunikats  ‎‎‎ 
video instagram.  
Biasanya  akun-akun  dalam  komunitas  tersebut  selalu  mengunggah  
video-video  yang bersifat pribadi, informasi, komedi, fashion, dan apa  
yang sedang hangat diperbincangkan. Penonton dari video  
akun tersebut sangatlah banyak, bisa mencapai satu juta ‎‎‎ 
dan‎inimenjadi‎motivasi‎bagipara‎Da‟i‎untukmenghadirkan‎dakwah‎di    
antara video-‎‎‎ 
fitur vidgram (video instagram) ini. ‎‎‎ 
bermuatan Islam dengan penyajian yang kreatif dan menarik banyak di  
minati oleh pengguna lain sehingga kegiatan dakwah dan konten-‎‎‎ 
Islami  dalam  Instagram  menjadi  konten-konten  menarik  yang  sangat  
disukai  dan  menjadi  tren  di  masyarakat.  Masyarakat  sangat  menyukai  
konten  dakwah  yang  ada  di  instagram  terutama  para  pemuda  
yang ‎‎‎ 
melalui instagram lebih efektif untuk menarik hati. Konten Islami yang  
kreatif  membuat  pengguna  instagram  yang  melihat  tidak  bosan  ‎‎‎ 
menikmati dan bahkan ikut membagikan konten tersebut.  
1.   Teknik Pengambilan Gambar  
 
Salah  satu  hal  yang  membuat  postingan  di  instagram  menjadi  
menarik dan disukai oleh pengguna instagram ‎‎‎ 
unggahan  instagram  tersebut  menggunakan  teknik  pengambilan  
gambar  yang   ‎‎‎ Menurut  Baksin  (2003:73)  sutradara  harus  
memperkirakan  unsur  5C  dalam  proses-proses  shooting  
terutama ‎‎‎ 
composition, cutting dan continuity  
a)  Close Up  
Close up adalah sarana yang sangat unik dari film/videoklip.  
Close  up  pada  film/videoklip  ‎memberikan  kemungkinan  suatu  
penyajian  yang  rinci  dan  detail  dari   ‎‎‎ kejadian.  close  




up  yang menyajikan      
(lebih dekat) dari     
pembuat     mempunyai dua jenis,  
    
sebelumnya yang lebih  
    kesinambungan  dari  
dengan  shot  
lebih dekat lagi.     
sedang berlangsung  
    
    lihatkan  efek  apa  yang  harus  muncul  dari  setiap  
dapat  
film/videoklip. Close up itu sendiri ‎‎‎ 
yaitu:‎‎‎ 
 
1) Close up cut in  
Close up cut in adalah suatu pengambilan gambar close up  
pengambilan gambar ‎‎‎ 
besar. Close up cut in ini merupakan bagian dari sebuah adegan  
utama  dan  dibuat  untuk  menciptakan  ‎‎‎ 
adegan  utama  (sebelumnya)  yang  dilanjutkan  ‎‎‎ 
yang ‎‎‎ 
2)‎Close up cut away  
Close up cut away adalah suatu pengambilan gambar close  
action kedua  yang  ‎‎‎ 
secara  bersamaan  disuatu  tempat  yang  mempunyai  kaitan  
secara penuturan. ‎‎‎ 
b)  Camera angle  
Baksin  (2003:74)  berpendapat  unsur  ini  sangat  penting  
untuk  memper  
scene (adegan). Sedangkan menurut Zoebazary (2010:39), camera  
angle merupakan penempatan sebuah kamera dan apa yang ‎‎‎ 
dilihat  melalui  kamera  tersebut.  Camera  angle  ini  sangatlah  
penting agar hasil video tidak monoton dan tidak membosankan.  
Camera angle yang sering digunakan diantaranya;  
1)  Extreme Long Shot (ELS)  
Extreme long shot menggambarkan wilayah luas dari jarak  
yang sangat jauh. Shot ini bisa digunakan ketika penonton perlu  
dibuat terkesan pada pemandangan yang menarik dari tempat  
berlangsungnya peristiwa. Exreme long shot ini bertujuan untuk  
memberikan  gambaran  yang  luas  sebelum  masuk  ke  dalam  
scene yang akan dilihat selanjutnya. Didalam videoklip teknik  






divisualkan  adegan  kolosal,  kota  metropolitan,  dan  
diletakkan beragam seperti top angel  
    
atau tidak fokus.     
    
orang  
untuk  
    
saja  yang terlibat, dimana  
dalam  
terkomposisi dengan  longgar, sehingga para pemain  
bergerak kesana-kemari, dan  
menjelaskan secara  
pada  
awal.     
Medium Long Shot (MLS)    
lebih  padat,  
videoklip.‎nataubmeP“extreme long shot yang baik adalah dari  
tempat  tinggi,  seperti  dari  panggung  tinggi  yang  memang  
dibuat untuk tempat kamera, dari atap gedung, atas bukit atau  
puncak‎gunung” )Sidiq,0200806.(  
2)  Very Long Shot (VLS)‎‎‎ 
Gambar-gambar opening scene atau bridging scene di mana  
pemirsa  ‎‎‎ 
sebagainya. Posisi kamera ‎‎‎ 
dari helikopter, menggunakan crane atau jimmy jib. Hindarilah  
shooting  VLS  menggunakan  hand  held.  kamera  dipanggul  
bahu,  karena  akan  kehilangan  arah  dan  gambar  akan  
goyang ‎‎‎ 
3)  Long shot  (LS)‎‎‎ 
Long shot yaitu menangkap seluruh wilayah dari tempat  
kejadian.  Tempat,   ‎‎‎ dan   objek-objek  dalam  adegan  
diperlihatkan  semua  dalam  sebuah  long  shot    ‎‎‎ 
memperkenalkan kepada penonton secara keseluruhan. Hal ini  
digunakan  untuk  menjelaskan  semua  elemen  dari  adegan,  
hingga penonton akan tahu siapa  ‎‎‎ 
mereka  berada,  dan  ketika  nempak  pada  jarak  dekat  ‎‎‎ 
perjalanan sequence. Gambar yang diambil dalam long shot  
biasanya ‎‎‎ 
mempunyai cukup ruang untuk ‎‎‎ 
setting tempat dapat diperlihatkan untuk  ‎‎‎ 
keseluruhan.  Long  shot  dapat  memberikan  bantuan  
jangkauan    ‎‎‎ gambar,  karena  long  shot  itu  bisa  
menggembangkan ukuran dari setting ‎‎‎ 
4)  ‎‎‎ 
“Gambar‎yangditembak‎memotong‎pokokmateri‎dari‎lutut  
sampai  puncak  kepala  ‎pokok  materi”.‎  Setelah‎   gambar‎  LS‎     





memperkaya keindahan gambar.    
Medium Shot (MS)    
    
bawah  pinggang.  
Middle Close Up (MCU)    
masih bisa dinikmati. MS  
objek  
    
baik dan menarik, bisa  
pengisiannya untuk mencapai keseimbangan dalam pandangan.    
menyeluruh bisa pula digunakan untuk mendapat  
komposisi shot terkait dengan  
maka masuk ke medium long shot. Angel MLS sering dipakai  
untuk ‎‎‎ 
 
5)  ‎‎‎ 
Medium   shot  didefinisikan  sebagai  intermediate   shot  
karena terletak antara long  shot dan close up. Pemain direkam  
dari  batas  lutut  ke  atas,  atau  sedikit  di  ‎‎‎ 
Medium  shot  baik  digunakan  dalam  pembuatan  videoklip,  
karena jarak ini menyajikan semua adegan dalam batas wilayah  
yang bisa diterima bagi penayangan di frame (monitor) dengan  
penampilan pemain atau talent dalam ukuran besar. Medium  
shot  secara  umum  merekam   bagian-bagian  besar  dari  
film/videoklip karena ukuran ini akan menempatkan penonton  
pada  jarak  pertengahan,  bagus  untuk  menyajikan  peristiwa  
setelah adegan dijelaskan dalam long shot.  
 
6)  ‎‎‎ 
 
“Dari‎dadapokok‎materi‎sampaipuncak‎kepala”.‎MS‎    
dapat dikategorikan ‎sebagaikomposisi‎“potret‎setengahbadan”‎    
dengan keleluasaan bacground yang ‎‎‎ 
memperdalam gambar dengan menunjukkan profil dari ‎‎‎ 
yang direkam.‎‎‎ 
 
c)  Composition  
Zoebazary (2010:61) mengatakan bahwa komposisi merupakan  
perangkaian  dan  penataan  berbagai  unsur  dengan  cita  rasa  seni  
hingga menjadi tampilan bersinergi yang ‎‎‎ 
juga  diartikan  sebagai  cara  membagi  ruang  gambar  
dan ‎‎‎ 
Menurut Pratista (2008:114), pengaturan posisi obyek dalam  
komposisi shot ‎‎‎ 






    
    imbol seperti efek tertutup,  
karakter  
2)     
dengan  waktu.  Ukuran,  posisi,  arah  
secara horisontal dan vertical  
lainnya. Cutting termasuk dalam aspek pikturisasi  
    -  
    ,  
potongan gambar agar menarik dan dapat  
Memilih shot  
shot-shot  
produksi.    
Mempertimbangkan keterpaduan  
dengan  menentukan  titik  pemotongan  
posisi obyek dalam frame dapat dikelompokkan menjadi dua jenis,  
yaitu :‎‎‎ 
1)‎‎‎ Simetrik : komposisi ini bersifat statis dan dapat digunakan  
untuk berbagai macam motif dan s  
terperangkap,  atau  keterasingan  seorang    ‎‎‎ dari  
lingkungannya.‎‎‎ 
‎‎‎ Dinamik : komposisi ini sifatnya fleksibel dan posisi obyek  
dapat  berubah  sejalan  ‎‎‎ 
gerak  obyek  sangat  berpengaruh.  Untuk  mendapatkan  
kmposisi  dinamik  bisa  menggunakan  teknik  Rule  of  third.  
Teknik  tersebut  merupakan  pembagian  garis-garis  imajiner  
yang membagi bidang gambar menjadi tiga bagian yang sama  
persis ‎‎‎ 
2.   Teknik Editing Video  
a)  Cutting  
Unsur ini dapat diartikan sebagai pergantian gambar dari suatu  
scene ke scene ‎‎‎ 
yang  berkaitan  dengan  unsur  perceritaan  dalam  urutan  gambar  
gambar. Dalm hal ini dibutuhkan imajinasi saat proses shooting  
imajinasi  ini  juga  penting  saat  proses  editing  untuk  
menggabungkan potonga-‎‎‎ 
meyampaikan pesan yang dimaksud.‎ 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang editor  
pada saat melakukan editing (Kurniawan,2008:25), yaitu:  
1)  ‎‎‎ 
Dalam editing hal yang paling dasar adalah memilih shot  
yang  terbaik  diantara   ‎‎‎ yang  ada  dari  beberapa  
pengambilan gambar yang dilakukan ketika ‎‎‎ 
2)  ‎‎‎ 
Editor  mempunyai  tanggung  jawab  untuk  menyambung  





    
    
Hal ini untuk menghindari perpindahan  
menyamarkannya yaitu  
yaitu:  
gambar  sehingga  tercapai  kererpaduan  gambar  satu  dengan  
yang lain.‎‎‎ 
3)  Memilih jenis transisi yang dipakai  
Seorang  editor  harus  pandai  memilih  transisi  apa  yang  
seharusnya digunakan. ‎‎‎ 
gambar yang sangat mencolok. Untuk ‎‎‎ 
dengan  menggunakan  transisi.  Ada  beberapa  jenis  
transisi ‎‎‎ 
(a)  Cut  
Merupakan  perpindahan  langsung  antar  shot  secara  
langsung. Cut berfungsi dalam kesinambungan cerita, detail  
objek, perubahan tempat dan waktu  
(b) Dissolve  
Dissolve  merupakan  perpindahan  shot  secara  
berangsur-angsur  hingga  shot  sebelumnya  sedikit  demi  
sedikit  bercampur  dengan   shot  selanjutnya  dan   shot  
sebelumnya perlahan-lahan hilang.  
(c) Fade  
Transisi ini digunakan pada saat awal dan akhir adegan  
dalam sebuah gambar. Fade ini dibagi menjadi 2 yaitu fade  
in dan fade out.  
(d) Wipe  
Wipe merupakan efek dimana suatu shot disapu oleh shot  
yang lain hingga shot sebelumnya tampak terdorong oleh  
shot yang baru.  
(e) Split Screen  
Transisi ini merupakan specialeffect dimana layar sebuah  
televisi  dibagi  menjadi  dua  bagian  yang  menampilkan  
gambar-gambar yang berbeda.  
Jadi yang dimaksud dengan cutting (editing) yaitu proses akhir  





persoalan aktor menggunakan topi  
kompleks dari  
    
antar  
pada  continuity  akan  mengakibatkan  
mengganggu kenikmatan  
(strengths),  
proyek atau suatu spekulasi bisnis. Menurut Freddy Rangkuti dalam  
menyebutkan  
merumuskan strategi organisasi (Rangkuti, 2016:18).    
faktor, yaitu  
Pengertian mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan  
pandang, maupun jenis shot. Kemudian mengolah gambar-gambar  
video  tersebut  sehingga  menjadi  satu  kesatuan  yang  utuh  dan  
memiliki  makna  yang  jelas  sehingga  dapat  dinikmati  oleh  
penonton.  
b)  Continuity  
Zoebazary  (2010:63)  berpendapat  bahwa  continuity/  
kesinambungan bukan sekedar ‎‎‎ 
yang sama di shot 2 dengan di shot 1, namun lebih ‎‎‎ 
itu.  Setiap  penggabungan    shot-shot  harus  mempertimbankan  
continuity  ‎)dengan‎‎menggunakan‎‎cut,  mix,  atau    fade).  Cut  
digunakan untuk menyambung adegan yang  terjadi berurutan. Mix  
digunakan  untuk  menggambarkan  jarak  waktu  agak  lama  ‎‎‎ 
kejadian.  Sedangkan  fade  menyiratkan  jarak  waktu  yang  sangat  
lama.  Adanya  gangguan  ‎‎‎ 
tersendatnya perjalanan cerita, sehingga ‎‎‎ 
pemirsa.‎‎‎ 
 
D. Analisis SWOT  
Analisis  SWOT  adalah,  metode  perencanaan  strategi,  yang  
digunakan  untuk  mengevaluasi  kekuatan    ‎‎ kelemahan  
(weaknesses),  peluang  (opportunities),  dan  ancaman  (thereates)  dalam  
suatu ‎‎‎ 
bukunya‎sisilanA“SWOT‎Teknik‎MembedahKasus‎Bisnis”‎‎‎ 
bahwa analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis  
untuk ‎‎‎ 
 
Elemen pada analisis SWOT, terbagi menjadi 2 (dua) ‎‎  
faktor internal, (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang  
dan ancaman). ‎‎‎ 










optimal, sehingga memberikan  
kinerjanya.   
keterampilan dan kemampuan, yang secara   
.  
yang  kekuatan,  
ancaman,  terciptanya  
1.  Strengths  (kekuatan)  adalah  keunggulan  suatu  sumber  daya  yang  
berlimpah yang belum terjadi secara ‎‎‎ 
kemungkinan  suatu  organisasi,  untuk  dapat  lebih  
meningkatkan ‎‎‎ 
2.  Weaknesses (kelemahan) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam   
sumber daya manusia serta ‎‎‎ 
serius menghalangi kinerja efektif suatu organisasi.  
3.  Opportunities (peluang) adalah suatu yang menguntungkan dalam  
organisasi.  
4.  Threats (ancaman) adalah situasi utama yang tidak menguntungkan  
dalam organisasi (Nogi, 2003:20)  
Adapun yang dimaksud analisis SWOT dalam penelitian ini adalah  
metode  yang  digunakan  dalam  ‎menganalisis  akun  instagram  
@shiftmedia  ‎ untuk  mengetahui  akun  tersebut,  sesuai  kondisi  
internal,   ‎‎‎ mencakup,   ‎‎‎ dan  kelemahan,  serta  kondisi  



































BAB III  
 
AKUN @SHIFTMEDIA.ID  
 
A. Gambaran Umum Komunitas Shift  


















Sumber: www.pemudahijrah.com (diakses pada 03-02-2020)  
 
Komunitas Shift atau yang terkenal dengan sebutan Pemuda Hijrah  
merupakan  sebuah  gerakan  dakwah  yang  terlahir  di  kota  Bandung.  
Komunitas Shift pada awalnya dimulai dari kajian di masjid Al-Lathif,  
Bandung  selama kurang lebih tujuh tahun yang diikuti oleh 20 orang  
jamaah , pada saat itu Ustadz Hanan Attaki melihat bahwa beberapa anak  
mudah sudah mulai rutin dan konsisten untuk mengikuti kajian, akhirnya  
Ustadz  Hanan  Attaki  dan  beberapa  anak  muda    yang  salah  satunya  
merupakan anak geng motor yang sudah mengikuti kajian Ustadz Hanan  
Attaki membuat sebuah event yang dinamakan  Brigadir Berdzikir, dari  
event inilah kerjasama antara anak muda dan Ustadz Hanan Attaki terus  
berlanjut  dan  terbentuklah  ide  untuk  membuat  gerakan  dakwah  yang  
menyasar anak muda, Komunitas dakwah Shift  lahir pada maret 2015.  
 
Komunitas  Shift  merupakan  sebuah  komunitas  yang  bergerak  di  
bidang  dakwah  dengan  targetnya  adalah  para  anak  muda  yang  belum  
peduli atau masih belum tertarik dengan ajaran Islam, karena itulah Shift  
merasa anak muda memerlukan tempat untuk menampung mereka saat  






pergaulan mereka. Komunitas Shift berdakwah dengan cara yang berbeda  
dari  umumnya  dakwah  yang  ada,  mengingat  target  sasaran  dakwah  
komunitas Shift merupakan anak muda, maka komunitas Shift melakukan  
dakwahnya dengan pendekatan anak muda, seperti melakukan kegiatan  
olahraga  kekinian  yaitu,  skateboard,  bmx,  dan  parkour  untuk  menarik  
perhatian  anak  muda  dan  mulai  ingin  tahu  tentang  komunitas  Shift,  
kemudian setelah itu barulah komunitas Shift mengajak anak muda untuk  
belajar tentang Islam, mengajak mereka untuk menuju jalan kebenaran   
sesuai dengan ajaran Islam, serta mengajarkan anak muda untuk jatuh  
cinta kepada sang Pencipta, selain itu kmomunitas Shift juga melakukan  
beberapa aktifitas untuk menarik perhatian kalangan anak muda melalui  
sosial media dan juga mengisinya dengan konten-konten dakwah yang  
menarik dan kekinian.  
 
Pemilihan nama Shift dipilih karena Shift merasa anak muda cukup  
sensitive dengan kata-kata hijrah, maka kata hijrah digantikan dengan kata  
Shift agar lebih bisa diterima oleh anak muda, padahal arti kata hijrah dan  
Shift memiliki kesamaan yaitu, pindah atau bergerak. Pada perjalan saat  
pembuatan website Shift sudah terdaftar menjadi nama milik orang lain,  
akhirnya seluruh media sosial dan website milik komunitas  Shift diganti  
nama menjadi pemuda hijrah dan akhirnya sampai sekarang Shift lebih  
dikenal dengan Pemuda Hijrah , yang awal mulanya Pemuda Hijrah adalah  
tagline  dari  Shift.  Berikut  adalah  pemaparan  motto  komunitas  Shift,  
tujuan, visi, misi, struktur pengurusan Shift, profill pengikut komunitas  
Shift, kegiatan Shift, dan alamat serta kontak Shift:  
 
1. Motto  Komunitas Shift  
“Banyak‎main,‎Banyakmanfaat,‎Banyak‎pahala,‎Sedikitdosa”‎    
Motto yang dibuat komunitas Shift memiliki arti dimana mengajak  
anak muda khususnya untuk lebih banyak bergerak dan beraktifitas  
yang bermanfaat tidak melulu tentang gadget, komunitas Shift juga  






lewat  kegiatan  kegiatan  yang  menyenangkan  bagi  anak  muda  
tentunya agar bisa bermanfaat berpahala dan mengurangi perbuatan  
yang tidak baik.   
 
2.  Tujuan Komunitas Shift  
Adapun  tujuan  dari  komunitas  Shift  adalah  untuk  mengajak  
sebanyak  banyaknya  manusia  dari  dzulumati  ilan  nur  yaitu  Shift  
memiliki tujuan yang sama dengan gerakan dakwah lainnya seperti  
yang diajarkan Rasulullah SAW yaitu mengajak sebanyak banyaknya  
manusia dari kegelapan menuju jalan kebenaran.  
 
3.   Visi Komunitas Shift  
Visi Komuniitas Shift yaitu mengajak anak muda untuk mencintai  
Islam,  membuat  anak  muda  tertarik  kepada  agama  Islam  dengan  
pendekatan anak muda   
 
4.   Misi Komunitas Shift  
Misi komunitas Shift adalah sebagai berikut :  
1. Memberikan kesan yang berbeda kepada anak muda tentang hijrah,  
bahwa hijrah tidak akan menghambat apapun   
 
2. Merangkul anak muda untuk kembali kepada ajaran agama Islam   
3. Mengubah stereotype anak muda bahwa yang awalnya berfikir kalau  
menjadi taat itu tidak keren, maka Shift ingin mengubah stereotype  
 
tersebut dengan menjadi taat akan tetap keren    
 
4. Mengemas hijrah agar dapat diterima anak muda   
 
5. Menghadirkan kegiatan kegiatan dakwah dan produk produk dakwah  
yang akan menarik anak muda   
 
6. Membuat anak muda jatuh cinta kepada Islam   
 
5.  Struktur Kepengurusan Shift   
Komunitas  Shift  memiliki  struktur  kepengurusan  yang  dibagi  
 
menjadi 3 yaitu Ustaz Hanan, lalu ada yang di sebut dengan tim yang  



















Sumber: wawancara secara online via whatsapp dengan admin  
instagram akun @Shiftmedia.id, 10 Desember 2019  
 
Pada awal berdiri Shift hanya terbentuk oleh ustaz Hanan Attaki  
 
dan tim (konseptor) yang berjumlah 10 orang yang mana untuk nama  
 
dari anggota tim pihak Shift tidak memperkenankan mencantumkan  
 
nama nama anggota tim dalam penelitian ini. Dalam perjalanannya  
komunitas   Shift  merasa  membutuhkan  banyak  bantuan  untuk  
 
mencapai tujuan, maka dari itu komunitas Shift membuka rekrutmen  
 
untuk volunteer  
 
 yang ingin bergabung. Jika ustaz Hanan Attaki dan tim memiliki  
 
tugas untuk menyusun strategi komunikasi  dakwah, maka volunteer  
 














Komunitas Shift juga rutin menyelenggarakan rapat yang dilakukan  
 
satu minggu sekali.   
 
6.  Profil Pengikut komunitas Shift    
Komunitas Shift memiliki pengikut yang menjadi sasaran dakwah  
dan kegiatan-kegiatan yang dilakuukan oleh komunitas Shift. Pengikut  
komunitas Shift atau biasa disebut dengann jamaah sebagian besar  
adalah anak muda usia produktif  yang sedang dalam proses untuk  
mengenal Islam dan mencintai Islam lebih dalam lagi. Jamaah tersebut  
memiliki latar belakang anak muda yang belum tertarik dengan Islam  
dan menjadikan Islam hanya sebatas identitas dan tidak perlu dipelajari  







sebelumnya sudah tertarik dengan Islam dan sudah mempelejari Islam  
secara lebih dalam.   
 
Jamaah  Shift  berasal  dari  latar  belakang  anak  muda  yang  
memiliki ketertarikan terhadap kegiatan  yang dibilang agak kurang  
sejalan dengan aktifitas dakwah seperti Band, Skateboard, BMX dan  
kegaiatan lainnya. Namun Shift menjadikan aktifitas mereka masuk  
dalam kemasan dakwah yang dapat diterima anak muda sebagai target  
sasaran mereka.    
 
7.  Kegiatan Komunitas Shift   
Kegiatan  yang  dilakukan  komunitas  Shift  tidak  jauh  
berhubungan dengan dakwah dan kegiatan-kegiatan anak muda. Shift  
memiliki kegiatan rutin yaitu kajian yang dilaksanakan setiap sabtu  
pagi untuk perempuan, sabtu malam yang di isi oleh ustaz Guest Star  
untuk umum, Rabu malam yang di isi oleh ustaz Hanan Attaki untuk  
umum dan Senin pagi untuk kelas Tarbiyah yang mana jamaah kelas  
Tarbiyah hanya mereka yang sudah terdaftar. Selain kegiatan kajian  
rutin yang diselenggarakan tersebut, komunitas Shift juga memiliki  
kegiatan-kegiatan  lain,  beberapa  kegiatan  nya  tergolong  jarang  
dilakukan oleh gerakan dakwah lainnya. Berikut beberapa  komunitas  
Shift.   
1. Shift Ulin adalah kegiatan yang dibuat oleh komunitas Shift untuk  
melancarkan‎‎proyek‎‎“nyolek”‎‎yaitu‎‎dimana‎‎pada‎‎kegiatan‎‎ini‎ 
komunitas Shift melakukan kegiatan-kegiatan anak muda bersama  
beberapa komunitas anak muda. Seperti melakukan kegiatan bmx,  
skateboard, parkur, surfing dan kegiatan lainnya yang berhubungan  
dengan kegiatan fisik. Selain untuk menarik perhatian anak muda,  
dengan  kegiatan  ini  komunitas  Shift  juga  melakukan  anjuran  
Rasulullah yaitu waaidu yang mana anjuran berolah raga seperti  







komunitas Shift mengemas waaidu agar dapat di terima anak muda  
dengan aktifitas mereka.  
2. Shift  Dadakan  adalah  kegiatan  kajian  diluar  kajian  rutin  yang  
dilakukan,  pada  kegiatan  komunitas  Shift  Dadakan  ini  tim  inti  
komunitas  Shift juga menghadirkan bintang tamu  untuk  berbagi  
dalam kajian, seperti pendiri-pendiri komunitas anak muda yang  
ada di Bandung.   
3. Voice of Youth adalah kegiatan dimana komunitas Shift mendatangi  
anak muda untuk meminta tanggapan tentang suatu hal, komunitas  
Shift mendatangi tempat-tempat berkumpulnya anak muda seperti  
kafe, alun-alun, pinggir jalan untuk meminta pandangan anak muda,  
biasanya  dilakukan  pada  momen  momen  tertentu  seperti  hari  
kemerdekaan  atau  bagaimana  pandangan  anak  muda  tentang  
kepedulian terhadap sesama.   
4. Shift Quiz adalah kegiatan komunitas Shift yang membuat kuis di  
Instagram  dengan  menghadirkan  pertanyaan  yang  nantinya  
pemenang  akan  mendapatkan  merchandise  dari  komunitas  Shift.  
Pertanyaan biasanya seputar tebak judul kajian.   
5. Shift Request adalah kegiatan yang mempersilakanwarganet untuk  
memilih materi kajian dakwah yang mana yang akan di sampaikan  
dalam kajian yang akan di lakukan.    
6. Shift Challenge adalah kegiatan di Instagram yang mempersilakan  
warganet  memberikan  komentar  tentang  suatu  hal  yang  mana  
pemenangnya  akan  mendapatkan  hadiah   yang  diberikan  oleh  
komunitas Shift. Seperti yang sudah pernah dilakukan yaitu tim inti  
komunitas Shift mengadakan  Shift Challenge dengan membahas  
Hoax, dimana warganet dipersilahkan memberikan tanggapan dan  
pandangan  di  kolom  komentar,    komentar  terbaik  mendapatkan  
uang tunai dan merchandise dari Shift.  
7. Ngabuburide adalah kegiatan yang dilakukan di bulan Ramadhan,  





untuk  melakukan  kegiatan  kegiatan  yang  bermanfaat  sambil  
menunggu waktu buka puasa.  
8. Go Shift adalah kegiatan kajian yang dilakukan Shift di tempat lain,  
biasanya Shift melakukan kajian di mesjid Trans Studio Bandung  
atau Mesjid Al Lathif Bandung, maka dengan kegiatan Go Shift  
melakukan kajian di mesjid mesjid lain seperti di mesjid mesjid  
kampus atau di daerah lain di sekitar Bandung.  
 
8.  Alamat dan Kontak Komunitas Shift   
Basecamp komunitas Shift beralamat di Mesjid Al Lathif di Jl.  
 
Saninten No. 2, RT. 01 / RW. 05, Cihapit, Bandung Wetan sedangkan  
 
untuk kajian rutin biasa di adakan di Mesjid Trans Studio Bandung.   
 
Komunitas  Shift  dapat  dihubungi  melalui  media  sosial  seperti  
 
official account line dan instagram di @shiftmedia.id.   
 
B.  Sekilas Tentang Pendiri Komunitas Shift   






















     Sumber : www.instagram.com/hanan_attaki/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
Ustadz Hanan Attaki yang bernama lengkap Tengku Hanan Attaki  
lahir di Aceh pada tanggal 31 Desember 1981, beliau merupakan anak ke  
5  dari  7  bersaudara.  Alumnus  dari  Universitas  Al-Azhar  Kairo  ini  
sebelumnya  telah  menamatkan  sekolahnya  di  Pesantren  Ruhul  Islam  




agama  Islam  yang  kuat.  Beliau  mendapat  beasiswa  bahkan  sejak  dari  
sekolah dasar. Beliau juga merupakan orang pertama dari keluarganya  
yang mewakilkan melanjutkan kuliah di luar negeri.  
 
Tekad kuat dari Hanan Attaki kepada Allah SWT membuatnya yakin  
dalam  menjalani  dan  mengejar  pendidikan  serta  karirnya.  Pada  awal  
sejarah  pendidikannya,  beliau  sempat  khawatir  akan  kondisi  keuangan  
yang terbatas hanya cukup untuk berangkat ke Kairo. Hanan Attaki juga  
sempat  hendak  membatalkan  rencananya  untuk  berkuliah  di  Mesir.  
Kendala  bertambah  di  saat  beliau  juga  belum  melakukan  pendaftaran  
universitas. Akan tetapi, Hanan Attaki tetap melanjutkan perjalanannya ke  
Mesir hanya berbekal kepercayaan kepada Allah SWT. Walaupun beliau  
masih  harus  mengandalkan  visa  turis  selama  disana  dan  juga  belum  
mendapatkan fasilitas gratis untuk tinggal di asrama mahasiswa.   
 
Berkat keajaiban dari Allah, perjuangan Hanan Attaki tidak berhenti  
hanya  sampai  disitu.  Ketika  akan  memasuki  universitas,  beliau  tidak  
diberikan tes tertentu atau ditanyakan tentang berapa nilai saat sekolah  
melainkan ditanya tentang kemampuannya mengaji. Beliau pun kemudian  
menjawab bahwa beliau bisa mengaji dan menunjukkan kemampuannya  
mengaji.  Bermodalkan  kemampuan  mengajinya  inilah  dan  keyakinan  
kuatnya kepada Allah, Hanan Attaki kemudian langsung diterima di Al-  
Azhar  dan  mendapatkan  beasiswa  prioritas.  Untuk  biaya  hidupnya  di  
Mesir, Hanan Attaki memulai bisnis awal dengan berjualan bakso, bisnis  
catering, hingga menjadi joki Hajar Aswad pada saat musim haji di Mesir.   
 
Berawalkan dari kisah dan perjuangannya di Mesir inilah kemudian  
yang  membawa  beliau  akhirnya  meneruskan  untuk  berdakwah  dengan  
konsep dakwah yang berbeda yaitu konsep dakwah asik, gaul, dan syari  
bagi  kaum  pemuda.  Untuk  membantu  merealisasikan  konsep  dakwah  
tersebut, Hanan Attaki juga mendirikan sebuah gerakan yang diberi nama  






oleh kurang lebih 5 orang. Pemuda Hijrah sendiri memiliki logo yang  
terinspirasi dari logo tombol Shift yang ada di komputer yang difilosofikan  
dengan‎maksudpindah‎atau‎berubah„hijrah‟.‎  
 
Sejak  didirikannya  Pemuda  Hijrah  ini,  beliau  memutuskan  untuk  
berdakwah lewat Pemuda Hijrah dan menetap di Kota Bandung. Hanan  
Attaki  memiliki  tujuan  untuk  membuat  perubahan  pada  masyarakat  
melalui dakwah. Beliau mengharapkan adanya perubahan yang lebih baik  
dibantu dengan gaya ceramah yang ringan dan lebih menyasar kepada  
remaja. Bahkan tak jarang, di setiap ceramahnya Ustadz Hanan Attaki  
kerap memberi motivasi kepada para jomblo remaja agar tetap mengikuti  




Ustadz Hanan Attaki hingga saat ini melanjutkan dakwahnya tidak  
hanya melalui kajian di berbagai masjid atau tempat-tempat lainnya. Akan  
tetapi  juga  melalui  media  sosial  yaitu  akun  Instagram-nya  
@Hanan_Attaki.  Kesuksesannya  berdakwah  melalui  Instagram  telah  
meraih hingga jutaan followers. Konten yang disediakan Ustadz Hanan  
Attaki  melalui  akun  Instagram-nya  ini  yaitu  dengan  mengupload  rutin  
video  kajian  Shift  berdurasi  1  menit  dengan  tema-tema  ceramah  yang  
ringan dan sangat bermanfaat. Melalui akun Instagram-nya ini, beliau juga  
mendapat banyak respon positif dari para followers nya. Biodata yang  
menjadi  andalan  Ustadz  Hanan  Attaki  di  Profil  Instagram-nya  yaitu  
“Banyak‎‎‎maen,‎   banyak‎   manfaat,‎‎‎banyak‎‎‎pahala...sedikit‎‎‎dosa...”‎‎‎ 
(instagram.com/Hanan_Attaki, diakses pada tanggal 3 Februari 2020).  
 
C. Gambaran Umum Akun Instagram @shiftmedia.id  
Akun instagram @shiftmedia.id memiliki segmentasi target dakwah  
pada anak-anak muda dari berbagai latar belakang seperti pelajar, serta  
berbagai  kelompok  dan  komunitas.  Di  Indonesia  sendiri  segmentasi  





aktifis, yaitu orang yang sudah mendalami ilmu agama dan turut andil  
menjadi penggerak dakwah. Ring kedua adalah simpatisan, yaitu orang  
yang mendengarkan kajian dakwah, mempelajarinya serta mendalaminya  
untuk dirinya sendiri, baik yang langsung hadir di pengajian dan halaqoh-  
halaqoh maupun yang hanya mengkajinya lewat media sosial. Ring ketiga  
adalah orang-orang yang netral atau umum, yaitu orang-orang yang bukan  
aktifis  dakwah  atau  penggerak  dakwah,  juga  bukan  orang  yang  tidak  
menyukai dakwah. Sedangkan ring empat adalah kontra, yaitu orang-orang  
yang  cenderung  tidak  menyukai  kehadiran  kajian  tentang  Islam  dan  
eksistensinya dalam bentuk apapun.  
 
Pelaku-pelaku  serta  aktifis  dakwah  memang  sudah  banyak  yang  
tampil  sebagai  figur  maupun   organisasi,  namun  segmentasi  target  
dakwahnya lebih banyak tertuju kepada ring satu dan ring dua yang mana  
mereka  sudah  mengetahui  dan  mengkonsumsi  ilmu-ilmu  agama  
sebelumnya. Maka lahirlah gerakan dakwah Shift yang berusaha untuk  
merangkul ring ketiga dan keempat dengan dakwah yang lebih asyik dan  
gaul agar lebih mengena kepada mereka menggunakan media sosial.  
 
Media  sosial  dijadikan  sarana  penyebaran  kegiatan  dakwahnya,  
sehingga akun instagram @shiftmedia.id sangat aktif dalam menyebarkan  
quotes,  poster,  video,  serta  cuplikan-cuplikan  menarik  yang  berisikan  
dakwah  yang dikemas lebih menarik untuk kalangan anak-anak muda.  
Sumber  kajian-kajiannya  adalah  dakwah  offline  yang  dilaksanakan  di  
Masjid Al-Lathif. Jangkauan media sosial instagram sangat luas sehingga  
dapat memudahkan aktifis-aktifis dakwah lebih dikenal. Kata-kata yang  
diucapkan oleh manusia hanya dapat menjangkau jarak yang terbatas, tapi  
jika menggunakan alat-alat komunikasi massa maka jangkauannya tidak  
lagi terbatas pada ruang dan waktu (Hakiki, 2016 : 68).   
 
Keberadaan media internet bisa melampaui pola penyebaran pesan  
atau informasi dengan media tradisional, karena media internet memiliki  





dilakukan kapan saja. Salah satu karakter yang disebut sebagai media atau  
media  baru  adalah  karakter  broadcast  yang  mewakili  media  lama,  
sementara karakter interactivity mewakili media baru (Nasrullah, 2014:  
14).  
 
Dari segi sosiologis, teknologi komunikasi dan informasi diterapkan  
dalam‎kehidupandan‎telah‎ mengubah ragam‎interaksi‎masyarakat.‎Mad‟u    
kini tidak hanya mereka yang berada di depan mata, tetapi mereka yang  
secara bersama-sama berada dalam sauatu ruang yang disebut dunia maya.  
Media telah berperan untuuk menggiring individu-iindividu tersebut agar  
memasuki  ruang  yang  memungkinkan  saling  berinteraksi.  Internet  
misalnya kini telah membentuk ruang maya tempat bertegur sapa secara  
interaktif yang kemudian kita kenal dengan istilah cyber space (Muhtadi,  
2012: 60). Gipson memperkenalkan istilah cyber space untuk menjelaskan  
bahwa  ada  tempat  dimana  ia  tidak  nyata  tetapi  keberadaannya  dapat  
dirasakan bahkan menjadi kenyataan dalam benak (Hakiki, 2016: 68).  
 
Dakwah  melalui  internet  adalah  suatu  inovasi  terbaru  dalam  syiar  
islam‎yanglebih‎memudahkan‎parada‟i‎dalam‎melebarkansayap-sayap  
dakwahnya. Penggunaan media internet sebagai media dakwah merupakan  
kesempatan sekaligus tantangan untuk mengembangkan dan memperluas  
cakrawala  dakwah  islamiyah.  Kesempatan  yang  dimaksud  ialah  
bagaimana   orang-orang  yang  peduli  terhadap  kemampuan  dakwah  
maupun memanfaatkan media internet tersebut sebagai sarana dan media  
dakwah  untuk  menunjang  proses  dakwah  islamiyah.  Sementara  
mewujudkannya mulai dari tenaga pikiran dan sumber daya manusia yang  
mengerti  akan  dakwah  dan  internet.  Seorang  muslim  harus  mampu  
menguasai dan memanfaatkan sebesa-besarnya perkembangan teknologi  































    Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
Akun instagram @shiftmedia.id memiliki jumlah pengikut sebanyak  
lebih dari 1,9 juta. Pada saat skripsi ini dibuat jumlah uggahan dalam akun  
@shiftmedia.id  berjumlah  531  unggahan.  Pertama  kali  akun  instagram  
@shiftmedia.id menggunggah foto pada tanggal 5 mei 2015 jam 14.06  
WIB, sedangkan video pertama kali diunggah pada tanggal 27 september  
2015  jam  23.14  WIB.  Pada  informasi  akun  @shiftmedia.id  terdapat  
tagline “banyak‎maen,‎banyakmanfaat”.‎Selain‎itujuga‎terdapat‎kontak    
whatsapp, alamat website, alamat kantor dan juga link untuk donasi.  
 
D. Konten Dalam Akun @shiftmedia.id  
 
Konten menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) merupakan  
informasi  yang  tersedia  melalui  media  atau  produk  elektronik.  
Penyampaian konten dapat dilakukan melalu media baik secara langsung  
maupun  tidak  langsung  seperti  televisi,  internet,  smartphone,  dan  
sebagainya. Konten sangatlah penting untuk media sosial apalagi dalam  
hal‎ini‎berdakwah.‎ Mad‟u‎ akan‎  sangat‎ tertarik‎  jika‎ media‎  sosial‎ untuk‎     
berdakwah dibuat dengan konten yang kekinian dan disukai.  
 
Konten dalam akun instagram @shiftmedia.id terdiri dari video, foto,  
poster,  quotes,  dan   cuplikan-cuplikan  kajian  yang  disebut  dengan  




dakwah offline atau luar jaringan (luring) kemudian diunggah pada media  
sossial sehingga bisa dilihat secara online atau dalam jaringan (daring)  
oleh lebih banyak orang. Dakwah luar jaringan (luring) ini dilakukan di  
Masjid Al-Lathif, yang beralamat di jalan Saninten no 2, Cihapit, Bandung  
Kajian  Dakwah  yang  dibagikan  diantaranya  kajian  rabu,  kajian  sabtu  
malam,  ladies  day,  tarbiyah,  ngabuburide,  tahsin,  Go  Shift  dan  Shift  
dadakan serta ngaji atau tahfidz Al-Qur‟an‎diTeras‎Tahfidz.  
 
Kajian-kajian tersebut dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu, Kamis,  
dan Sabtu. Pada hari Selasa setelah shalat isya, ada kajian Tarbiyah oleh  
Ustadz Hanan Attaki yang jamaahnya merupakan anggota inti Shift. Hari  
Rabunya,  ada  kajian  oleh  Ustadz  Hanan  Attaki  hanya  pada  minggu  
pertama,  selanjutnya  diisi  oleh  Ustadz-Ustadz  lain  diantaranya  Ustadz  
Imam Nuryanto, Ustadz Nur Ihsan Jundullah, dan Ustadz Evy Efendi yang  
temanya  sesuai  kondisi  dan  jamaahnya  umum  dari  berbagai  kalangan.  
Pada hari Kamis, ada kajian akhir zaman yang diisi oleh Ustadz Rahmat  
Baequni, jamaahnya anak-anak muda yang benar-benar berhijrah. Pada  
hari Sabtu, adalah kajian Shift Weekend yang pada minggu pertama dan  
ketiga ada kajian ladies day khusus muslimah yang diisi oleh istri Ustadz  
Hanan Attaki yaitu Ustadzah Haneen Akira  
 
Pada beberapa video vlog kajian di masjid Al-lathif jamaah kajiannya  
didominasi  oleh  anak-anak  muda,  sedangkan  orang-orang  tua  hanya  
beberapa dan bisa dihitung jumlahnya. Para anak-anak muda yang datang  
pada   kaijan-kajian  tersebut  selama  kajian  berlangsung  tidak  lagi  
memegang smartphone tapi mmemegang Al-qur‟an‎dan‎mukenah.‎ Jika‎    
ada yang memegang smartphone mereka gunakan untuk tilawah Al-quran   
 
Pada penelitian skripsi ini penulis fokus untuk meneliti hanya pada  
unggahan  video-video  yang  ada  pada  akun  @shiftmedia.id,  beberapa  









1. Shift Ulin  
Shift Ulin adalah kegiatan yang dibuat oleh komunitas Shift untuk  
melancarkan‎‎‎proyek‎‎‎“nyolek”‎‎‎yaitu‎‎‎dimana‎‎‎pada‎‎‎kegiatan‎‎‎ini‎‎‎ 
komunitas  Shift  melakukan  kegiatan-kegiatan  anak  muda  bersama  
beberapa  komunitas  anak  muda.  Biasanya  konten  dengan  tema  ini  
selalu menampilkan video kegiatan seperti bmx, skateboard, parkur,  
surfing dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan fisik.  
 





















                Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
2. Voice of Youth   
Voice  of  Youth  merupakan  konten  dimana  komunitas  Shift  
mendatangi  anak  muda  di  tempat-tempat  mereka  biasanya  berada  
seperti  di  cafe,   alun-alun  kota,  serta   spot-spot  foto  kemudian   
menampilkan  tanggapan  mereka   tentang  sebuah  peristiwa  atau  
bagaimana pandangan anak muda tentang kepedulian terhadap sesame.  
Biasanya  video  dengan  tema  ini  menampikan  logo  voice  of  youth  
dengan  tagar  peristiwa  diawal  durasinya,  durasi  dari  konten  ini  































                Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
3. Shift Quiz   
Shift Quiz pada akun instagram @shiftmedia.id merupakan konten  
video  dimana komunitas Shift yang membuat kuis di Instagram dengan  
menghadirkan pertanyaan yang nantinya pemenang akan mendapatkan  
merchandise dari komunitas Shift. Kemasan videonya biasanya animasi  
gambar kata-kata pertanyaan atau sebuah vlog menarik  yang isinya  
berkaitan  dengan  pertanyaan,  kemudian  diakhir  durasi  videonya  
diberikan animasi gambar kata-kata pertanyaan, pertanyaan biasanya  
seputar tebak judul kajian atau beberapa pertanyaan tentang kegalauan  
anak muda yang masih terkait dengan dakwah.   
 























4. Go Shift   
Go Shift adalah kegiatan kajian yang dilakukan komunitas Shift di  
tempat lain, biasanya Shift melakukan kajian di masjid Trans Studio  
Bandung atau Masjid Al Lathiif Bandung, maka dengan kegiatan ini  
komunitas Shift melakukan kajian di masjid- masjid lain.  
Dalam  pengemasan  videonya  biasanya  video  dengan  tema  ini  
diawali dengan logo Go Shift kemudian menampilkan animasi mobil  
bergerak dari masjid Al-Lathiif menuju ke sebuah masjid lain atau  
vlog-vlog kegiatan komunitas Shift dengan logo Go-Shift diawal atau  
diakhir videonya.  
 




















                Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
5. Shift Challenge  
Shift Challenge adalah konten video yang memberikan kesempatan  
kepada warganet untuk berpartisipasi dalam sebuah agenda dengan cara  
mengirimkan foto atau video berhastag #shiftchallenge dengan tema  
yang ditentukan dengan kegiatan yang berkaitan, dimana pemenangnya  
mendapatkan hadiah yang diberikan oleh komunitas Shift. Contoh salah  






























           Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
6. One Minute Booster   
One Minute Booster merupakan video cuplikan kajian dari ustadz  
Hanan Attaki yang dikemas secara ringan, dan durasi konten ini tidak  
lebih dari satu  menit  atau 60 detik, serta tema  yang diusung lebih  
menyasar‎kepadaanak‎muda,‎seperti‎ge‟er,‎ujian,‎di-reject ,‎ doain‎orang‎ 
yang ngeselin, how to get likes, efek dosa dalam kehidupan, dan masih  
banyak lagi tema yang kekinian dan dekat dengan anak muda.  
 






























bintang tamu yang lekat dengan anak   
lainnya.      
waktu buka     
untuk     
pada     
melakukan kegiatan kegiatan     
kegiatan ini     
7. Ngabuburide  
Ngabuburide adalah kegiatan yang dilakukan di bulan Ramadhan,  
Shift mengajak masyarakat khususnya anak muda  
yang bermanfaat sambil menunggu  
puasa, kegiatan ngabuburide tidak hanya dilaksanakan di  
Bandung  namun  juga  dilaksanakan  di  kota-kota  besar  
Kemasan video dalam konten ini  biasanya  memperlihatkan  
kegiatan  anak-anak  muda  seperti  bmx,  skateboard,  serta  parkour  
kemudian memperlihatkan acara-acara  yang diusung di ngabuburide  
seperti taraweh bersama Ustadz Hanan Attaki, serta nongkrong bareng  
muda yang dibalut dengan unsur  
agama.  
 




















                Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
8. Video Poster  
Video adalah media audio visual yang menampilkan  gambar dan  
suara (Arief, 2009: 74), sedangkan pengertian poster adalah media yang  
digunakan  untuk  menyampaikan  suatu  informasi,  saran  atau  ide  
tertentu, sehingga dapat merangsang keinginan yang melihatnya, untuk  
melaksanakan isi pesan tersebut. Suatu poster yang baik harus mudah  
diinget,  mudah  dibaca,  dan  mudah  untuk  ditempelkan  dimana  saja  





@shiftmedia.id  memanfaatkan  video      
penulis analisis pada bab     
berdasarkan     
Video  poster  yang  biasanya  ditampilkan  di  akun  instagram  
@shiftmedia.id menampilkan informasi-informasi seputar kajian yang  
akan dilaksanakan, biasanya kemasan videonya hanya menampilkan  
poster yang menarik dan disukai anak muda dengan tema kajian yang  
lekat  dan  terasa  kekinian,  konten  yang  paling  sering  ditampilkan  
merupakan  informasi  tentang  kajian  Shift  Weekend,  Ladies  Day,  
Qiyamul Lail.  
 


































program dakwah pada akun @shiftmedia.id yang akan  
selanjutnya untuk menjawab bagaimana akun  





















                                    BAB IV  
 
PEMANFAATAN VIDEO INSTAGRAM SEBAGAI  




A. Analisis Video Instagram Akun @shiftmedia.id  
Setelah  menjabarkan   unggahan-unggahan  video  dalam  akun  
instagram  @shiftmedia.id  berdasarkan  temanya  pada  bab  sebelumnya.  
Kemudian  peneliti  menganalisis  menggunakan  analisis  Miles  and  
Huberman  seperti  yang  sudah  peneliti  jabarkan  pada  bab  I.  Secara  
singkatnya analisis Miles and Huberman adalah teknik analisis yang terdiri  
dari tiga komponen: reduksi data (data reduction), penyajian data (data  
display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying  
conclusions) (Punch, 1998: 202-204).  
Komponen pertama analisis Miles dan Huberman  yaitu reduksi  
data. Reduksi data ini sudah peneliti lakukan guna memfokuskan objek  
penelitian dan dalam hal ini adalah unggahan-unggahan video instagram  
akun @shiftmedia.id. Memilih kemudian merangkum hal-hal yang pokok  
pada obyek penelitian telah peneliti jabarkan pada bab III.  
Kemudian komponen kedua yakni penyajian data (data display).  
Penyajian data ini oleh peneliti yaitu menganalisis secara lebih mendalam  
unggahan-ungahan  video  instagram  akun  @shiftmedia.id  berdasarkan  
temanya. Tema-tema unggahan video instagram tersebut terdapat delapan  
tema. Diantaranya Shift Ulin, Voice Of Youth, Shift Quiz, Go-Shift, Shift  
Challenge, One Minute Booster, Ngabuburide, serta Video Poster.  
Tema-tema  tersebut  berdasarkan  program  dari  komunitas  Shift  
yang  kemudian  diunggah  dalam  bentuk  video  instagram  pada  akun  
@shiftmedia.id. Analisis lebih mendalam terkait bagaimana pengemasan  
konten dalam video-video instagram berdasarkan tema-tema tersebut, akan  








1.  Video Instagram dengan Tema Shift Ulin  


















Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
Seperti yang telah dijelaskan di bab III, konten video Shift Ulin  
merupakan  konten  video  dimana  komunitas  Shift  melancarkan  
kegiatan‎‎‎“Nyolek”‎‎‎yaitu‎‎‎mengajak‎‎‎beberapa‎‎‎komunitas‎‎‎seperti‎‎‎ 
komunitas  skateboard,  bmx,  parkour  untuk  mendekati  anak  muda  
sebagai  sasaran  dakwahnya.  Jumlah  video  Shift  Ulin  pada  akun  
instagram  @shiftmedia.id  ada  18  video.  Jumlah  durasi  pada  video  
tersebut rata-rata adalah 57 detik dengan rincian 11 video berdurasi  
satu menit, dua video berdurasi 59 detik, dan yang lainnya berdurasi  
45 detik, 47 detik, 54 detik, 55 detik, serta 58 detik.  
Sebagian  besar  pada  kemasan  video  pada  shift  ulin  ini  yaitu  
keseruan  komunitas  Shift  bermain  skateboard,  parkour  atau  
berselancar. Dari 18 video tersebut ada 3 video yang terdapat muatan  
dakwah, dan peneliti akan lebih fokus meneliti ketiga video tersebut  
yang ada muatan dakwahnya. Video pertama adalah video berdurasi 55  
detik yang menampilkan seorang anak muda bertato sedang melakukan  
parkour kemudian mendengar adzan lalu bergegas menuju ke masjid  
untuk menunaikan shalat berjamaah tepat waktu.  
Pesan dakwah menunaikan shalat berjamaah di masjid bagi laki-  
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 ٍَ َوأ  ٍِ
 
صل فِ   ٍَ -وسلم عليو هللا صلى- أىَ  لمَعألا لْضَفأ لق » ةلَّ
ٍِ  ف ةور َتلق لئس لوسر للَّ     
   لَّ   ْتق
 
Dari‎UmmuFarwah,‎ia‎berkata,‎hallulusaR“shallallahu‎ihiala„wa‎    
sallam pernah ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun  
menjawab,‎‎“Shalat  di  awal  waktunya.”‎‎(RR.‎‎Abu‎‎Daud‎‎no.‎  426.  
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).  
Pesan dakwah tersebut dikemas dengan video yang menarik bagi  
anak-anak muda pengikut instagram @shiftmedia.com mengingatkan  
kita tentang keutamaan shalat tepat waktu berjamaah di masjid bagi  
laki-laki berdasarkan hadist di atas. Video yang diunggah oleh akun  
@shiftmedia.id pada tanggal 31 Agustus 2018 pada jam 11.45 tersebut  
mendapatkan  jumlah  tayangan    sebanyak  164.092  tayangan  dan  
komentar  sebanyak  252.  Pada  video  ini  ada  beberapa  shot  yang  
dipadukan diantaranya very long shot (VLS), long shot, serta medium  
longshot yang dipadukan dengan teknik panning, tilting serta zooming  
yang kemudian di edit secara continuity agar setiap shot merangkai  
sebuah cerita.   
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Video kedua tentang perjalanan Ust Hanan dan tim memberikan  
donasi  langsung  di  wilayah  perbatasan  Reyhanli  Suriah,  awal  video  
memperlihatkan  suasana  Reyhanli  Suriah  dan  beberapa  tempat  tujuan  
donasi,  kemudian  di  scene  selanjutnya  terdapat  shot  Ustadz  Hanan  
menaiki tangga IBD School yaitu sekolah anak yatim piatu, dan kemudian  
terlihat Ustadz Hanan memberikan sebuah pertanyaan kepada anak-anak  
“siapa‎disini‎yang‎menghafal‎Al-Qur‟an”‎dan‎memberikan‎hadiah‎bagi‎‎‎ 
anak-anak yang bisa menjawabnya, diakhir video ustadz Hanan dan tim  
bermain bola dan skateboard untuk memberikan kebahagiaan lebih kepada  
anak-anak.  
Pesan dakwah yang diberikan pada video tersebut yaitu bersedekah  
dan  menghibur  orang-orang  disaat  sulit  bersedekah  berdasarkan  dalam  
hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu‎ihiala„wa‎sallam bersabda,  
 
 ٍَ ٍْ  ص  ص   
 
“Tidaklah sedekah itu mengurangi harta.”(RR.‎Muslim)‎ 
 
ٍِ  وي   
 
ٍِ  دبْعل ام انك دبْعل فِ  نوع  
 
 ٍَ   فِ  
“Allah  senantiasa  menolong  hamba  selama  ia  menolong  
saudaranya.”‎)RR.‎Muslim‎no.‎2699).  
Video yang diunggah pada 6 Mei 2018 pada jam 09.05 tersebut  
mendapatkan 256.753 tayangan dan 1671 komentar. Teknik pengemasan  
video yang dipakai pada video ini adalah cut to cut untuk menyambungkan  
shot-shot  dan  memberikan  musik  bernuansa  sedih  pada  awalnya  dan  








































    Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
Video yang ketiga memperlihatkan komunitas Shift berkolaborasi  
dengan berbagai komunitas mobil untuk mengajak anak-anak muda kajian  
dan bersedekah di berbagai masjid di daerah Bandung. Video tersebut  
pada  awal  scene  memperlihatkan  kajian  yang  diisi  ustadz  Hanan  dan  
beberapa  narasumber  kemudian  memperlihatkan  berbagai  komunitas  
mobil menuju ke berbagai tempat.untuk memberikan sedekah ke berbagai  
masjid, dan video ini diakhiri dengan shalat berjamaah dengan komunitas  
mobil tersebut.  
 
 
Video yang berdurasi 45 detik dan diunggah pada tanggal 14 Mei  
2019 pada 12.49 tersebut, menyebarkan pesan dakwah  yaitu mengajak  
kepada kebaikan. Mengajak kepada kebaikan sebagaimana hadist  yang  
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu  
bahwa Rasulullah SAW bersabda  
 
رجأ ِولعاف ٍِ ّيخ ولف لثم  ٍٍ   ل ىلع 
 
 
“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia  akan  
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya”‎)RR.‎    
Muslim no. 1893).  
 
 
Video instagram tersebut mendapatkan sambutan yang positif dari  
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sebanyak 79.051 dan 124 komentar. Teknik pengambilan gambar yang  
digunakan pada video ini ada beberapa shot yang dipadukan yaitu Long  
Shot, Very Long Shot, Medium Shot, serta Medium Close Up menggunakan  
zooming, tilting, serta panning yang kemudian di edit secara cut to cut dan  
diberikan  musik  dengan  nuansa  kemenangan,  ukuran  resolusi  yang  
digunakan pada video ini adalah 640x360.   
 
2.  Video Instagram dengan Tema Voice Of Youth  
Gambaran singkat mengenai video instagram tentang  Voice of  
Youth telah peneliti jabarkan pada bab sebelumnya. Jadi, video instagram  
dengan tema Voice Of Youth ini berisi kumpulan pendapat anak-anak  
muda  terkait  berbagai  kejadian  atau  peristiwa  aktual  yang  baru  saja  
terjadi. Peristiwa-peristiwa tersebut tidak hanya sebatas pada peristiwa  
agama namun berbagai peristiwa yang terjadi. Misalnya, yang diangkat  
oleh akun instagram @shiftmedia.id yaitu diantaranya seperti pendapat  
anak-anak muda pada peristiwa mati listrik di sejumlah kota di Pulau  
Jawa, peristiwa lingkungan seperti semakin banyaknya sampah, dll.   
 
Terkait  dengan  peristiwa  lingkungan  ini,  video  
 
yang  akun  
@shiftmedia.id ini tampilkan bermaksud untuk menimbulkan kesadaran  
generasi muda untuk merawat dan menjaga lingkungan, tidak membuang  
sampah sembarangan dan melalukan penanaman pohon. Sesuai hadits  
berikut ini:  
 
ٍِ  انك ام لُكأ ومن َول ةقدص امو ِقرس ومن َول ةقدص ٍَ ٍّ   
 
 ٍِ ٍٍ   
 
 




“Nabi‎SAWbersabda:‎„Tak‎adaseorang‎muslim‎yangmenanam‎    
pohon, kecuali sesuatu yang dimakan dari tanaman itu akan menjadi  
sedekah baginya, dan yang dicuri akan menjadi sedekah. (HR. Muslim)  
 
3.  Video Instagram dengan Tema Shift Quiz  
Tema  ketiga  berdasarkan  unggahan  video  instagram  pada  akun  
@shiftmedia.id yaitu Shift Quiz. Tema yang melibatkan pengikut akun  





instagram yang diunggah. Salah satu video dengan tema Shift Quiz ini  























                Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
 




berbentuk  animasi  text  singkat  berdurasi  lima  detik,  dalam  teknik  
editingnya  pada  video  ini  menggunakan  resolusi  gambar  640x360.  
Pengikut-pengikut  akun  instagramm  @shiftmedia.id  diberikan  
kesempatan untuk menjawab pada kolom komentar, lalu akan di respon  
oleh admin. Dakwah kreatif menggunakan fitur video instagram di akun  
instagram @shiftmedia.id ini jelas sangat menarik oleh para kaula muda.  
Pengikut  diberikan  kesempatan  untuk  mengungkapkan  hal-hal  yang  
dapat membuatnya merasa jauh sama Allah. Kemudian admin merespon  
jawaban pengikut instagram tersebut dengan memberikan pesan dakwah  
bahwa apapun kondisi kita, kita harus selalu dekat sama Allah. Kajian  
dalam dakwah ini adalah bab aqidah, kemudian video instagram tersebut  
memang dibuat agar para pemuda jatuh cinta kepada Allah dan Rasulnya,  
dan menjalankan syariat-syariatnya bukan karena paksaan namun karena  







namun semua pesan yang ingin     
adalah  Go-Shift.      
scene muncul text  pemberitahuan tempat,      
ditandai dengan bangunan yang     
menggunakan animasi     
rata     
Jumlah video dengan tema Go-Shift yang dapat ditemukan     
diluar Masjid Al-Lathiif     
video      
4.  Video Instagram dengan Tema Go Shift   
Konten dengan tema Go Shift secara singkatnya merupakan konten  
pemberitahuan  kajian  dakwah  yang  dilakukan  komunitas  Shift  
atau Masjid Trans Studio Bandung. ‎‎‎ 
pada  
akun @shiftmedia.id ada 10 video, pengemasan konten tersebut rata-  
berdurasi 31 detik, dimana sebagian besar pengemasan videonya  
mobil berlogo Shift menuju ke tempat kajian yang  
muncul diakhir, dan kemudian diakhir  
waktu, serta pengisi kajian  
yang biasanya diisi oleh Ustadz Hanan Attaki.   
Pengemasan videonya diberikan musik agar lebih menarik untuk  
dilihat  dan  didengar,  sama  seperti  video-video  yang  lainnya  resolusi  
gambar  pada  video  ini  adalah  640  x  360,  sampul  yang  ditampilkan  
sebelum kita mengklik video ini biasanya adalah caption dengan tulisan  
”Go-Shift”‎serta‎pemberitahuan‎waktu‎dan‎tempat‎kajian,‎ atau‎ mobil‎     
merah berlogo shift  untuk memberitahu netizen bahwa tema video ini  
Walaupun  video  yang  diberikan  berdurasi  pendek  
disampaikan bisa tersampaikan dengan  
jelas.  
 























bab   sebelumnya,  
kepada warganet untuk berpartisipasi  
Shift untuk merayakan  
    
        
tiga  
masing-masing ada yang 39 detik, 52 detik, serta 49 detik. Terkait  
juga merupakan salah satu fokus kajian peneliti, maka  
video  
    
Pada  video  instagram  dengan  tema  Go  Shift  ini,  akun  dakwah  
@shiftmedia.id  dan  timnya  melakukan  dakwah  luar  jaringan  (luring).  Bukan  
dakwah online di instagram atau dalam jaringan (daring). Dakwah dilakukan  
bukan di masjid yang biasanya namun bisa juga di luar kota Bandung seperti di  
Makassar,  Yogyakarta,  Pontianak,  dan  kota-kota  lain  di  Indonesia.  Dakwah  
keliling  ini  sama  seperti  yang  dilakukan  Rasullah  SAW.  Beliau  berdakwah  
berkeliling  Mekkah  dan  Madinah  untuk  menyebarkah  agama  Islam.  Teori  
mengenai dakwah mulai dari pengertian, dasar hukum berdakwah, dan lain-lain  
telah peneliti paparkan pada Bab II.  
 
5.  Video Instagram dengan Tema Shift Challenge  
Gambaran singkat mengenai konten video Shift Challenge sudah  
peneliti  jabarkan  pada   ‎‎‎ selengkapnya  terkait  Shift  
Challenge merupakan konten ajakan ‎‎‎ 
dalam agenda yang dilombakan oleh komunitas ‎‎‎ 
sebuah  agenda  besar  seperti  17  Agusutusan  dengan  cara  mengirimkan  
sebuah  video  ataupun  foto,  dimana  yang  terbaik  menurut  pilihan  juri  
dari Shift akan diberikan hadiah.  
Jumlah konten Shift Challenge pada akun @shiftmedia.id ada ‎‎‎ 
video. Jumlah durasi pada video tersebut rata-rata adalah 47 detik. Dengan  
rincian ‎‎‎ 
unsur dakwah yang ‎‎‎ 
peneliti  menilai  bahwa   video-‎‎‎ instagram  dengan  tema  Shift  
Challenge ini tidak dianalisis secara lebih mendalam karena kurangnya  
muatan dakwah. Pembuatan konten video instagram dengan tema Shift  
Challenge  dibuat  oleh  tim  akun  instagram  @shiftmedia.id  untuk  
melakukan interaksi dan juga ikatan persaudaraan kepada para pengikut  
instagram akun @shiftmedia.id. Serta agar konten dalam akun instagram  









6.  Video Instagram dengan Tema One Minute Booster  
One Minute Booster merupakan video cuplikan materi kajian yang  
sebagian besarnya diisi oleh ustadz Hanan Attaki, dikemas secara ringan,  
dan durasi konten ini tidak lebih dari satu menit atau 60 detik. Setelah  
peneliti  analisis  pada  seluruh  unggahan  video  instagram  dalam  akun  
@shiftmedia.id 40% presentasi diisi oleh video instagram dengan tema  
ini, yaitu tema One Minute Booster.  
Unsur  dakwah  yang  paling  menonjol  dalam  video  instagram  
dengan tema ini yaitu pada materi dakwah yang di sampaikan. Jika pada  
video-video  instagram  dengan  tema  lainnya  materi  dakwahnya  
disampaikan secara implisit, maka pada tema One Minute Booster ini,  
materi dakwah  yang disampaikan seluruh video penuh dengan tujuan  
membangkitkan  rasa  cinta  kepada  Allah,  Rasul,  serta  Islam.  Materi  
dakwah yang disampaikan juga berdasarkan permasalahan seputar anak  
muda. Diantaranya perihal akhlaq, kesabaran, hablum min annas, ajakan  
untuk lebih dekat kepada Allah, dan lain-lain  
Akun @shiftmedia.id memilih fokus tujuan untuk mencapai visi  
dan misi mereka yaitu dengan cara membangkitkan rasa cinta kepada  
Allah SWT dan Rasulullah SAW khususnya kepada ring 3 dan ring 4.  
Mengapa  SHIFT  ingin  membangkitkan  rasa  cinta?  Karena  
@shiftmediaid melihat bahwa  ring 3 dan  ring 4 belum bisa didekati  
dengan pendekatan syariat. Hal ini dikatakan oleh Ifan dalam wawancara  
 
 
“materi  itu  kalo  diibaratin  kayak  materi  TK,  istilah  agamanya  
Tauhid  jadi  belom  materi  fiqh  dan  lain-lain.  Jadi  bener-bener  
fokus kasih materi di video-video instagram kita, betapa baiknya  
Allah, Rasul itu baik banget, yakin bersandara hanya kepada Allah  
terus juga materi tentang Allah Maha pemaaf. Jadi ya materinya  
memang  benar-benar  fokus  untuk  membangkitkan  rasa  cinta  
kepada Allah, rasul, kepada Islam..”  
 
 
Selain itu fokus tujuan @shfitmedia.id adalah apa yang menjadi  
ide mereka yaitu untuk tetap menjadi tempat bagi anak muda saat anak  




Setiap unggahan postingan video instagram bertema One Minute  
Booster, jumlah tayangan, komentar dan likes sangat banyak. Terlebih  
memang cuplikan kajian yang seluruhnya terisi pesan dakwah tersebut  
merupakan  pesan-pesan  dakwah  yang  diambil  dari  berbagai  
























                  Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
Dalam pengemasan konten dengan tema ini teknik pengambilan  
gambar yang digunakan sangat beragam mulai dari Extreme Close Up  
hingga Extreme Long Shot menggunakan footage pemandangan alam,  
suasana kota, dan lain-lain, dalam pengambilan footage Ifan mengatakan  
dalam wawancara bahwa footage yang diambil bukan hasil mengambil  
sembarangan dari youtube.  
 
”kami pernah menjalani kerjasama dengan Telkomsel untuk video  
instagram one minute booster, kemudian ada barber pop tempat  
cukur  itu  sebagai  media  promo  aja  gitu.  Karena  semua  video  
instagram  yang  kami  upload,  kami  produksi  sendiri  tidak  
mengambil dari youtube, kerjasama ini memudahkan kami dalam  
memproduksi video-video tersebut berdasarkan tema program.”  
Dalam teknik editingnya video dengan tema ini tim @shiftmedia.id  
menggunakan  suara  dari  Ustadz  Hanan  Attaki  atau  beberapa  ustadz-  





atau  voice   over  dimana  dipadukan  musik  atau  backsong  untuk  
menambahkan  efek  lebih  mengena  pada  hati  pendengarnya,  serta  
pemberian caption perkataan kajian dalam videonya, kemudian untuk  
lebih menarik netizen untuk melihat dan mendengarkan video bertema ini  
judul sampul yang digunakan tim @shiftmedia.id pun sangat kekinian  
dan lekat dengan anak muda, contohnya adalah geer, walau tak berbalas,  
waktu lagi butuh, how to get likes, jangan kecewa, reconnect,dan lain-  
lain.  
7.  Video Instagram dengan Tema Ngabuburide  
Konten video instagram dengan tema Ngabuburide telah peneliti  
jabarkan pada bab sebelumnya. Secara singkatnya konten ini merupakan  
konten ajakan melakukan kegiatan yang bermanfaat sambil menunggu  
buka  puasa  pada  bulan  Ramadhan  bagi  masyarakat  khususnya  anak  
muda.  Misalnya  ajang  bermain  olahraga  anak  muda  yaitu  BMX,  
Skateboard, Parkour sambil menunggu berbuka puasa.  
Jumlah  video  yang  dapat  ditemukan  dengan  tema  ngabuburide  
pada akun @shiftmedia.id ada 11 video, durasi waktu rata-rata video  
dengan tema ini adalah 52 detik, komentar yang didapatkan pada video  
ini  juga  lumayan  banyak  karena  antusiasme  anak-anak  muda  ingin  
mengikuti acara tersebut, terlihat dari kolom komentar anak-anak muda  
saling  mention  temannya  untuk  memberitahu  bahwa  akan  ada  acara  
tersebut di kotanya atau sekedar ingin memberitahu admin agar acara  






















merupakan informasi tentang kajian Shift     
berkaitan  dengan  anak  muda.  Konten      
yang  menarik  dan      
akan dilaksanakan,     
@shiftmedia.id      
















Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
Dalam pengemasan videonya sebagian besar konten dengan tema  
ini selalu menampilkan keseruan komunitas shift dan anak-anak muda  
pada  acara  ngabuburide  kemudian  diakhir  scene  video  terdapat  text  
informasi waktu dan tempat diadakan acara ngabuburide. Setelah peneliti  
analisis dan juga terdapat proses wawancara kepada beberapa pengikut  
akun @shiftmedia.id, data di lapangan menyebutkan bahwa anak-anak  
muda menyukai konten informasi berupa ajakan ikut kajian seperti video  
tersebut.  
8.  Video Instagram dengan Tema Video Poster.  
Video  poster  yang  biasanya  ditampilkan  di  akun  instagram  
menampilkan  informasi-informasi  seputar  kajian  yang  
biasanya kemasan videonya hanya menampilkan poster  
disukai  anak  muda  namun  berbentuk  video.  Tema  
kajiannya  yang  kekinian  dan  merupakan  segala  permasalahan  yang  
yang  paling  sering  ditampilkan  
Weekend, Ladies Day, Sharing  
night  dan  Qiyamul  Lail.  Program  kajian  tersebut  merupakan  program  
rutinan komunitas Shift, sehingga jumlah video poster yang diunggah di  
instagram  sangat  banyak,  bahkan  sebagian  besar  konten  pada  akun  
@shiftmedia.id adalah informasi kajian komunitas Shift.   
Pembuatan  video  poster  sangat  penting  untuk  memberikan  





yang biasanya dilaksanakan di  Masjid  Al-Latif Bandung. Tema kajian  
yang dibuat disesuaikan dengan permasalahan seputar anak-anak muda  
agar anak muda sesuai target dakwah Shift tertarik untuk mengikutinya.  
Dan  benar  saja,  setiap  informasi  yang  diunggah  di  instagram  
@shiftmedia.id  selalu  ramai  jamaah  yang  didominasi  oleh  anak-anak  
muda.   
Video dengan tema ini berjumlah 91 video poster dengan rata-rata  
durasi waktu  yang digunakan pada tema ini adalah 35 detik. Resolusi  
gambar  yang digunakan pada tema ini masih sama dengan tema-tema  
sebelumnya yaitu 640x360. Sampul judul yang digunakan pada tema ini  
biasanya‎‎menampilkan‎‎judul‎‎“Shift‎‎Weekend”‎‎atau‎‎sampul‎‎tentang‎‎‎ 






















                   Sumber: www.instagram.com/pemudahijrah/ (diakses pada 03-02-2020)  
 
 
















Sebagai Media Dakwah  
Selanjutnya  peneliti  menganalisis  akun  @shiftmedia.id  dalam  
memanfaatkan video instagram sebagai media dakwah. Dari temuan data  
melalui prosedur seperti yang dijelaskan pada bab I ditemukan bahwa  
akun @shiftmedia.id dalam memanfaatkan video instagram sebagai media  






Hal ini disampaikan oleh humas akun instagram @shiftmedia.id,  
bernama  Ifan.  Strategi  dakwah  ini  oleh  Ifan  disampaikan  mulai  dari  
mengidentifikasi  masalah,  mengimplementasikan,  dan   mengevaluasi  
strategi  komunikasi  yang  mereka  lakukan.  Berikut  peneliti  paparkan  
secara  lebih  rinci  perencanaan  dan  strategi  dakwah  yang  akun  
@shiftmedia.id  lakukan  dalam  kaitannya  memanfaatkan  fitur  video  
instagram sebagai media dakwah.  
 
1.  Identifikasi Masalah  
 
Hal pertama yang dilakukan oleh akun instagram @shiftmedia.id  
dalam  perencanaan  dan  strategi  dakwah  yaitu  identifikasi  masalah.  
Dalam  tahap  ini,  tim  akun  @shiftmedia.id  melakukan  identifikasi  
masalah pada target dakwah mereka.   
Jadi, tim akun @shiftmedia melakukan identifikasi masalah yang  
ada pada anak muda atau ring 3 dan ring 4 ini. Yang pertama dilakukan  
yaitu  tim  akun  @shiftmedia.id  membuat  konten  dakwah  yang  sesuai  
dengan anak muda. Baik secara bahasa yang digunakan maupun cara  
berdakwah.  Bahkan  Ustadz  Hanan  Attaki  berdandan  ala  anak  muda.  
Bukan menggunakan sorban atau layaknya ustadz-ustadz di Indonesia  
pada umumnya. Hal itu dilakukan agar dakwah komunitas Shift lebih  
diterima anak-anak muda, namun tetap berada pada ketentuan agama.   
 
Ifan, humas akun @shiftmedia.id, juga menyampaikan bahwa jika  
salah identifikasi masalah, maka target dakwahnya bisa mental. Tim akun  
instagram @shiftmedia.id juga melihat stereotype anak-anak muda ini  
bahwa menjadi taat itu tidaklah keren dan mengganggu hobi mereka. Hal  
ini disampaiakan ifan dalam wawancara.  
“Akhirnya muncul stereotype bahwa menjadi taat itu tidak keren.  
Menjadi  sholeh  itu  mennggalkan  keasyikan,  menjadi  aktif  di  
masjid  itu  udah  gak  asik  lagi.  Jadi,  ring  3  dan  ring  4  akan  









dimana ring 1     
bagian atau ring  
@shiftmedia.id memutuskan untuk  
Hal ini dikatakan oleh Ifan  
yang ukhti-ukhti  
    
aktivis, ring 2 simpatisan,, ring 3  
Identifikasi masalah inilah yang akhirnya membuat perencanaan  
strategi dakwah oleh akun @shiftmedia.id bisa dibilang sangat rapi dan  
sukses menggaet target dakwah mereka yaitu anak-anak muda.  
 
2.  Analisis Khalayak  
Setelah  melakukan  identifikasi  masalah  pada  target  dakwah,  
selanjutnya dalam perencanaan dan strategi dakwah yang dilakukan akun  
instagram  @shiftmedia.id  yaitu  analisis  khalayak.  @shiftmedia.id  
membagi target dakwah menjadi 4 bagian (Ring). Dari 4 ‎‎‎ 
yang mereka bagi, tim akun instagram ‎‎‎ 
lebih  berkonsentrasi kepada ring 3 dan ring 4. ‎‎‎ 
dalam wawancara  
 
“Kami telah membagi target dakwah itu menjadi 4 ring  
dan ring 2 adalah mereka ‎‎‎ 
akhi-akhi sedangkan ring 3 dan ring 4 adalah mereka yang  
bro sis. ring 1 adalah               
                                    

















@shiftmedia.id dalam kaitannya untuk melakukan perencaan dan strategi  
dakwah.  Analisis  khalayak  ini  juga  dibutuhkan  agar  dakwah  yang  
dilakukan  benar-benar  fokus  pada  khalayak  yang  diinginkan.  Karena  
menurut tim akun @shiftmedia.id beda komunitas khalayak juga beda  
cara pendekatan untuk kesuksesan dakwah Islam.   
 
3.  Menetapkan Tujuan  
Tim akun @shiftmedia.id memiliki tujuan untuk mencapai visi  
dan misi mereka. fokus tujuan mereka yaitu membangkitkan rasa cinta  
kepada Allah SWT dan Rasullullah SAW untuk ring 3 dan ring 4 atau  
para remaja dan anak-anak muda. Membangkitkan rasa cinta menjadi  
fokus utama karena menurut tim @shiftmedia.id anak-anak muda yang  
menjadi  sasaran  dakwahnya  belum  bisa  didekati  dengan  pendekatan  







 “materi itu kalo diibaratin kayak materi TK, istilah agamanya  
Tauhid jadi belom materi fiqh dan lain-lain. Jadi bener-bener  
fokus kasih materi di video-video instagram kita, betapa baiknya  
Allah, Rasul  itu  baik banget,  yakin  bersandara hanya kepada  
Allah  terus  juga  materi  tentang  Allah  Maha  pemaaf.  Jadi  ya  
materinya memang benar-benar fokus untuk membangkitkan rasa  
cinta kepada Allah, rasul, kepada Islam."  
 
Tujuan utama akun @shiftmedia.id tersebut menjadi fokus untuk  
menarik  target  dakwah   anak-anak  muda.  Selain  itu  fokus   tujuan  
@shiftmedia.id adalah menjadi akun instagram dakwah untuk tempat bagi  




Mengembangkan Pesan   
Tahapan selanjutnya yaitu mengembangkan pesan akun instagram  
@shiftmedia.id melalui unggahan-unggahan video instagramnya selalu  
dikemas  sesuai  dengan  ketertarikan  anak  muda  tanpa  meninggalkan  
anjuran Rasulullah SAW, hal ini disampaikan Ifan dalam wawancara  
 
“contoh  dalam  mengembangkan  pesan  ini,  yang  cukup  
sensitif di agama anjuran Rasulullah SAW bukan hanya  
untuk  muslim  namun  juga  untuk  muslimah  agar  
menyiapkan  fisik  seperti  memanah,  berenang,  berkuda  
dengan  tujuan  agar  pemuda  muslim  tangguh  fisik  dan  
tangguh  mental.  Nah  dihubungkan  dengan  dakwah  
takutnya kan anak muda kayak gimana gitu ya, memanah  
kan jga bukan budaya kita nah oleh kami dirubahlah ini  
menjadi Shift Ulin gitukan tujuannya sama biar bugar, dan  
sehat. Jadi lebih gampang diterima anak muda agar anak  
muda banyak gerak tidak sibuk hanya dengan gadget aja”  
 
Begitulah  cara  tim  @shiftmedia.id  dalam  menyebarkan  dakwah  
yang  dirasa  kurang  sesuai  dengan  anak  muda  zaman  sekarang  maka  
diubah  menjadi  sesuai  dengan  anak  muda  zaman  sekarang,  contohnya  
dalam  program  Shift  Ullin.  Ifan  mengaku  untuk  melakukan  strategi  
dakwah akun instagram @shiftmedia.id terus  melakukan inovasi untuk  
mencapai tujuan. Shift Ulin misalnya video instagram ini adalah inovasi  







fisik.  Begitu  juga  dengan  video-video  instagram  yang  lain,  mereka  
mengembangkan pesan dakwah tanpa menyalahi ajaran Islam.  
 
5.  Merencanakan Produksi Media  
Dalam  tahapan  merencanakan  produksi  media  tim  akun  
@shiftmedia.id  melakukan  perekrutan  volunteer  atau  relawan  untuk  
menunjang kualitas produksi media. Hal ini seperti yang disampaikan  
Ifan dalam wawancara  
 
“tim akun @shiftmedia.id tetep butuh volunteer. Jadi kalau  
tim inti disebutnya mah konseptor kalau diibaratin sebuah  
film nih ya, kan ada scriptwritter nah si scriptwritter yang  
nulis naskah ini Ustadz Hanan, nah abis itu ustadz Hanan  
ngasih ke saya jadi saya sutradaranya, jadi misal ajakan  
taat  kepada  anak  muda,  nah  jadi  saya  harus  mikir  nih  
videonya  harus  gimana,  lighting  seperti  apa,  aktornya  
siapa, nah itu semua saya dan tim yang mikirin, nah untuk  
merealisasikan kami butuh volunteer biar kualitas videonya  
juga bagus.”  
Video-video  instagram  yang  diunggah  di  akun  @shiftmedia.id  
tidak  hanya   video-video  yang  dibuat  dengan   asal-asalan,  mereka  
melakukan segala perencanaan untuk memproduksi sebuah video. Seperti  
yang  dikatakan  dalam  kutipan  wawancara  tersebut.  Ada  scriptwritter,  
sutradara,  dan  para  volunteer  untuk  menghasilkan  sebuah  video  yang  
nantinya akan diunggah ke instagram.  
 
6.  Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan program pada tahap ini adalah program-program yang  
nantinya  dibuat  dalam  bentuk  video  untuk  dibagikan  ke  instagram  
@shiftmedia.id. Mereka cukup memiliki banyak program seperti Shift  
Ulin, Shift Challenge, Shift Quiz, Shift Ngabuburide, Voice Of Youth.  
Video  instagram  dengan   program-progaram  tersebut  telah  peneliti  
analisis  pada  poin  pertama  bab  ini.  Untuk  menunjang  pelaksanaan  
program tim @shiftmedia.id menjalin kerjasama dengan berbagai pihak  
hal ini disampaikan oleh Ifan dalam wawancara  
 





untuk video instagram one minute booster, kemudian ada  
barber pop tempat cukur itu sebagai media promo aja gitu.  
Karena semua video instagram yang kami upload, kami  
produksi sendiri tidak mengambil dari youtube, kerjasama  
ini  memudahkan  kami  dalam  memproduksi  video-video  
tersebut berdasarkan tema program.”  
7.  Evaluasi  
Evaluasi  dibutuhkan  untuk  terus  meningkatkan  kualitas  akun  
instagram @shiftmedia.id sebagai akun gerakan dakwah. Pada tahapan ini  
sangatlah penting karena dengan evaluasi tim akun @shiftmedia.id dapat  
mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  dakwah  yang  mereka  lakukan  di  
media sosial. Selain itu juga dapat diketahui apakah dakwah yang mereka  
lakukan sudah tepat sasaran atau belum. Evaluasi tidak hanya digunakan  
untuk  target  sasaran  saja,  namun  juga  untuk  mengevaluasi  pencapaian  
pelaksanaan  kegiatan  yang  dilakukan  secara  offline.  Sejauh  ini  untuk  
program seperti Shift Ulin Ifan merasa anak-anak muda khususnya sudah  
tertarik dengan pendekatan yang mereka lakukan. Hal ini dikatakan Ifan  
dalam wawancara.  
 
“sejauh ini alhamdulillah anak-anak muda sangat tertarik  
dengan  pendekatan  yang  kami  lakukan,  contohnya  pada  
program Shift Ulin, mereka tertarik dan ingin gabung dari  
melihat di instagram. Tapi kami tidak langsung datang ke  
komunitas  mereka,  ibaratnya  kami  hanya  seru-seruan  
sendiri kemudian di posting agar anak-anak muda pada  















perkembangan followers pada instagram rata-rata mereka usia berapa yang  
mmengikuti.  Untuk  kajian  secara  offline  yang  sebelumnya  tim  akun  
instagram  @shiftmedia.id  membagikan  video  poster  sebelumnya  juga  
selalu  bertambah  jumlahnya.  Ifan  mengatakan  bahwa  yang  dahulunya  
cuman 20 orang yang datang kajian sekarang mencapai 7 ribu-an. hal ini  
seperti yang dikatakan oleh Ifan.  
 
“dari  video  poster  yang  kita  unggah  jumlah  yang  ikut  
kajian selalu bertambah dari yang dahulunya cuman 20  






    
    
kedepannya Selain itu, menurut Ruslan (2010) kegiatan riset data  
pada analisis situasi perusahaan, dalam hal  
pada diri. Dalam  
bahkan  
keuntungan yang ia dapatkan  
@shiftmedia.id, sebagai berikut:    
sampai 7 ribu-an orang. Kalo mungkin ada masjid yang  
luas lagi mungkin bisa lebih ramai lagi. Buktinya waktu di  
Tangerang  sampai  15  ibu  orang  yang  datang,  karena  



















komunitas  Shift  masuk  ke  dalam  tahapan  memperbaiki  kinerja,  selain  
memperbaiki  kinerja  tim  akun  instagram  @shiftmedia.id  juga  terus  
melakukuan  perbaikan  kualitas  video  dan  akan  terus  membuat  konten  
dakwah yang menarik serta tidak membosankan untuk lebih meningkatkan  
kualitas  gerakan  dakwahnya,  akun  instagram  @shiftmedia.id  mulai  
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti sponsorship dan media  
partner.  
 
C. Analisis SWOT Akun Instagram @shiftmedia.id  
Analisis SWOT (strength, weakness, oppurtunity, threath) menurut  
Jogiyanto  (2005)  sangat  penting  untuk  dilakukan  dalam  menjalankan  
bisnis. Karena agar para produsen dapat mengevaluasi kinerja yang telah  
dilakukan  serta  memperbaiki  dn  menentukan  strategi  apa  yang  akan  
dilakukan ‎‎‎ 
public relations dapat dilakukan ‎‎‎ 
ini diri sendiri, dengan melihat faktor SWOT yang ada ‎‎‎ 
mengembangkan  produk  jasa  yang  ditawarkan,  mereka  haruslah  
melakukan  ‎analisis  SWOT  pada  akun  instagram  miliknya  guna  
memaksimalkan  kinerja,  mempertahankan  dan   ‎‎‎ meningkatkan  
kredibilitas  yang  ia  miliki.  Sehingga  dengan  demikian,  akn  semakin  
banyak ‎‎‎ 
 
pada sub bab ini, peneliti akan menjabarkan analisis SWOT dari  













respon yang bagus dari warga net  
    
instagram  merupakan  materi-materi  
sehingga anak-anak muda  
dan menggunakan tekhnik mengedit  
kolom komentar dan direct message  
dengan  
oleh anak-  
dakwah  
Strength     Konten video-video instagram yang diunggah kreatif  


















Video-video  instagram  yang  diunggah  mendapatkan  
perhatian dan ‎‎‎ 
  
 
Video diunggah secara konsisten dan berkelanjutan  
  
 
Produksi video dilakukan oleh tim secara terorganisisr,  
dan untuk Talent dilakukan oleh sukarelawan dengan  












unggahan  video  ‎‎‎ 
seputar persoalan anak muda ‎‎‎ 
merasa relate dan tertaik  
  
 
Shot-shot  dalam  pengambilan  gambar  pada  video  
sangat  beragam  ‎‎‎ 
yang profesional ‎‎‎ 
  
 
Admin akun @shiftmedia.id aktif berinteraksi dengan  




   
 
Tampilan feeds kurang rapi  
 













mengunggulkan  video   ‎‎‎ konsep  kreatif  dan  
kekinian sangat jarang dan sangat diminati ‎‎‎ 
anak muda serta pengguna instagram.‎‎‎ 
 
Threath     
 
Mulai  bermunculan  content  creator  Instagram  yang  
sejenis  
Adanya  haters  dan  komentar  negatif  yang  tidak  
menyukai  gaya   ‎‎‎ Ust.  Hanan  Attaki  dan  





BAB V  
 
A. KESIMPULAN  
Kesimpulan  mendeskripsikan  ringkasan  hasil  temuan  penelitian  
sebagai  hasil  kajian  terhadap  permasalahan  penelitian.  Penelitian  ni  
memiliki  tujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  cara  pemanfaatan  video  
instagram yang diterapkan Ust. Hanan Attaki di media sosial instagram  
pada  akun  @shiftmedia.id  dalam  menyampaikan  dakwah.  Ust.  Hanan  
Attaki dan timnya yaitu komunitas shift, mengunggah aktivitas dakwahnya  
di instagram dalam bentuk video instagram. Pada saat skripsi ini dibuat,  
akun instagram @shiftmedia.id memiliki pengkut sebanyak 1,9 jt dengan  
pengikut mayoritas adalah anak-anak muda..  
Video-video instagram akun @shiftmedia.id dibagi oleh beberapa  
tema berdasarkan program komunitas Shift dan dijadikan sebagai media  
dakwah  tetap  semenjak  tahun  2015  silam.  Diantara   konten-konten  
videonya yaitu video instagram dengan tema Shift Ulin, Voice Of Youth,  
Shift Quiz, Go-Shift, Shift Challenge, One Minute Booster, Ngabuburide,  
serta Video Poster. Masing-masing tema memiliki karakteristik videonya  
masing-masing.  
1.  Shift Ulin, adalah video instagram yang menampilkan komunitas Shift  
kerjasama  dengan  berbagai  komunitas  di  Bandung  untuk  semakin  
memperluas‎mad‟u.‎ 
2.  Voice Of Youth, adalah video instagram yang menampilkan pendapat  
anak-anak muda terkait berbagai peristiwa aktual yang terjadi baik di  
Indonesia maupun di dunia Internasional.  
3.  Shift   Quiz,  adalah  video   instagram  yang  menampilkan  sebuah  
pertanyaan tentang Islam kepada para pengikutnya di instagram.  
4.  Go-Shift, adalah video instagram yang menampilkan informasi kajian  
komunitas  Shift  diluar  masjid  Al-Lathiif  dan  Masjid  Trans  Studio  
Bandung.  
5.  Shift  Challenge  adalah  video  instagram  yang  menampilkan  ajang  





    
komunitas Shift untuk para pengikutnya, bagi para pemenang pada  
konten  video  ini  akan  diberikan  beberapa  hadiah  menarik  dari  
komunitas Shift.  
6.  One Minute Booster adalah video cuplikan kajian yang seluruhnya  
berisi tentang pesan dakwah dengan tema disesuaikan dengan keadaan  
dan bahasa anak muda.  
7.  Video Poster adalah video informasi kajian yang berupa poster untuk  
menginformasikan kajian oleh ustadz Hanan Attaki dan ustadz-ustadz  
lainnya, biasanya yang diinformasikan dalam video ini yaitu Ladies  
Day, Qiyamul Lail, serta Shift Weekend.  
8.  Ngabuburide  adalah  video  instagram  yang  menampilkan  informasi  
kegiatan-kegiatan menarik yang bermanfaat sebelum menunggu buka  















@shiftmedia.id  dikemas  dengan  berbagai  shoot  pengambilan  gambar,  
tekhnik editing cut to cut, split screen, fade, dissolve, dan lainnya yang  
tidak lebih dari 60 detik serta ditambah musik dengan nuansa bergantung  
pada tema videonya. Proses perencanaan dan strategi dakwah diantaranya  
adalah sebagia berikut:  
 











komunitas  Shift  melihat  bahwa  sasaran  targetnya  yaitu  anak  muda  
berkiblat kepada apa yang sedang manggung di media  
2.  Analisis Khalayak yaitu akun @shiftmedia.id mengidentifikasi target  
dakwah mereka dengan benar-benar memperhatikan sasaran dakwah,  
mereka kemudian membagi target dakwah menjadi 4 bagian (Ring).  
Dari 4 bagian atau ring segmentasi dakwah yang mereka buat akun  
@shiftmedia.id memutuskan untuk berkonsentrasi berdakwah kepada  
ring 3 dan ring 4.  
3.  Menetapkan Tujuan yaitu dimana SHIFT memilih fokus tujuan dengan  





SAW khususnya kepada ring 3 dan ring 4.  
4.  Media  yaitu  komunitas  Shift  menggunakan  media  sosial  untuk  
menyebarkan  dakwah  mereka  salah  satunya  yang  sangat  populer  
merupakan video instagram  
5.   Mengembangkan  pesan  yaitu  dalam  mengembangkan  pesan  
@shiftmedi.id  mengembangkan  pesan  dengan  mengembangkannya  
lewat program dan kegiatan yang mereka lakukan  
6.  Merencanakan produksi media yaitu tahapan dimana komunitas Shift  
merencanakan  produksi  media  yang  dilakukan  oleh  tim  inti  dan  
volunteer yang mana menyiapkan segala aspek yang dibutuhkan untuk  
melaksanakan produksi media  
7.  Pelaksanaan  program  yaitu  dimana  Shift  melaksanakan  semua  
program yang telah direncanakan sebelumnya  
8.  Monitoring  dan  Evaluasi  yaitu  untuk  terus  meningkatkan  kualitas  
SHIFT sebagai gerakan dakwah maka pada tahap strategi komunikasi  













menggunakan  analisis  SWOT  yang  terdiri  dari  strengths  (kekuatan),  
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), . threats (ancaman)  
 
B.  SARAN  
Pembahasan mengenai perkembangan dakwah di era digital seperti  
saat ini merupakan angin segar untuk kemajuan Islam. Terlebih penelitian-  
penelitian  yang  membahas  mengenai  bagaimana  dakwah  yang  kreatif  
untuk‎menarikmad‟u‎pada‎masadigital‎seperti‎saatini.‎Dakwah‎Islam‎‎‎ 
memang sudah seharusnya membuka lebar terhadap kemajuan tehknologi  
melalui‎da‟i-da‟i‎yang‎kreatif.‎ Tentu‎ saja,‎da‟i-da‟i‎maupun‎komunitas‎‎‎ 
dakwah  yang  kreatif  dalam  menyebarkan  dakwah  Islam  bukan  hanya  
tampak pada media sosial instagram. Ada yang di youtube, tv, melalui  
film, dll.   
Di instagram akun @shiftmedia.id hanyalah salah satu contoh saja  




penulis  semoga  semakin  banyak  kajian-kajian  mengenai  dakwah  yang  
kreatif di era tekhnologi seperti saat ini. Semoga perkembangan dakwah  
Islam‎‎semakin‎‎maju,‎  da‟i-da‟inya‎  kreatif‎   dan‎  mad‟u  yang  semakin  
bertaqwa.  
C. PENUTUP  
Akhirnya,  dengan  penuh  syukur  memanjatkan  segala  puji  bagi  
Allah,  Tuhan  seluruh  alam,  dan  dengan  pertolongan  serta  rahmatnya,  
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini dengan penuh harapan  
serta  rasa  syukur  dan  kerendahan  hati,  semoga  dapat  memberikan  
tambahan ilmu dan pengetahuan pada khazanah keilmuan dakwah. Kritik  
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